BAB II
KONDISY MASYARAKADT SEBELUM
REVOLUSI SOSIAL. DI  ACEH

A+ Sosial Politik

Kekuasaan politik di Aceh sekitar pertengahan
abad ke XIX dan sebelunnya ditandai dongan kuatnya ke -
kuaten sultane. Kokuasaan sultan ini membawahi kekussaan
Uleebaleng dan ulanae’

Dualisme pemikiran d4i dalam pemerintahan tidak
tanpak. Semue bagan yang ada pada pemerintahan sultan
berjalan dengan baike, Hubungsn antare sultan, uleebalang
dan ulama sangat baik, tidek terjedi pertentangan, Xm-
susnya antara ul@ebalang dan ulama, Keharmonisan ini
disebabkan $idak adanya perbedaan klass antara keduanyas
Keduanya menyatu dalam berbagal tugas, walaupun  secaXe
kenun (undang-undsng negara) sudsh dibedshkan tugas=~tu =
gosnya secara terperinci.

Setelah terjadinya penyershan lkedaulatan dard
sultan kepada Belanda, maka Belanda menjadikan sulten

1 Dree He Ismuha. Pengadilan Agema dan Mahkemah -
Syari'ah di Aceh Dahulu, Sekarang dan Nanti, dalem 'Bu -
nga Rampai tentang Aceh, ProfeDR. Ismail Sunny, ed. Bha=
rata, 1980, Jakapiacshale230.
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penguasa bayangan untuk mengelabui masysrakat Aceh, Se=
jek itulsh Belanda menggunaken para uléebalang (tidak
semuanya, hanya mercka bekerja sama dengan Belanda di
dalam menguasai Aceh) sebagai pembmntunyae Sejek itulah
kem\zkan wlama tergerser pada pamerintahan Acehe

Kekuagaan sultan hanyaleh kekuasaan bayangan
yang tidek mempunysi hak sedikit puny bahken pada akhir
nya sultan dibuang ke Ambon, karena dicurigai berhubung
an dengan pemberontak.e

Setelah perang Aceh selcsal sudeh tidek ade
lagl permasalahan dengan para pemimpin negeri tersebut,
tetapi Belanda tidak terlalu gegabah untuk merubah
semua strukbtur kekussaan politik yang ada di Acech. 1K€ -
tidak gegabahan Belanda sangat beralasan den ini : meru~
pakan salah satu sistem politik awal yang diterapkan di
Acehe |

Penyerahan Sultan kepada Belanda, bukan berartd
bahwa semua daersh yang ada di baweh kekuasaan Sultan
skan menyerah pada Belanda. Sebab pada Uleebalang  mem~
punyad hak otonomi di dalam pemerintshan daershnyae.

Satu-satunya jalan adalah merangkul para ulee-
balang dalam mencapai tujuan kolonisnya. Maka dengan

2 Ibid, hale190.
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cers demikiasn, secara bertahap seloma 49 tshun (mulai
tohun 1873 hingga 1922) baruleh diedakan perubshen~ per=
ubshan yang revolusioner dalam struktar pezerintahan
Acehe

Perubshan~perubahan tersebut eebsgei berikut :

"sesudah perang Aceh selesad wrusan pemerintahan
ewapraja ini diatur lebih lanjut oleh penexrintah
en Hindis Belanda, Swapraje~swapraja dalam suatn
lingkungan di awaegi oleh seorang pengrehpraja
Belanda Controleur atau Cezagheber dan Gezag dalam
lingkungsn ini disebut Onderafdeling. Beberapa
Onderefdeling di awessi oleh seorang Assistenet-
Resident, den di pusat Futaraja berkedudukan se-
orang Gubernur'.3

swapraja-swapraja (Zelbeskuren) yeang telsh ai
akui oleh pemerintah Hindia Belanda menurut peraturan
organisasi pemerintah dalam Sbt 1 1922 Hoe451 menperlii-
hatken secara jelas perubshan-perubshan struktur  peme-

rintshan secera menyeluruhe (Lihat lampiren 1)e

Dengen perubshan strukiuxr ini secara lengsung
mempengaruhi kepeda pengaturan segala urusan dalam
dzerah-dsersh uleebalange Kalau dahulu pera penguase
(deersh uleebalang sten lainnys) mempunyei hak  otonomi
penvh dalam mengatur daerahnyae liake hak tersebut ai

3 lre Te loechamumad Hasan,

di Aceh sampai pe Dundia 11, :; B e ‘
tang Aceh, rroi ﬁ . fmﬁm, ed. Bharata 1360, Ja~
karta, hale191
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batasi henya peda uruean pertanian, pendidiken dasar
dan sosisl lainnys. Semua urusan yang ada kepentingan
Belanda @i dalamnya harus diatur langsung atau berkonsul
tasi dengen Belanda, tidak boleh ditangeni langsung
oleh sweprajea-swapraje bersanckutane Dalan m pertanian
oun (sustu misal), hek mesyarakat dan penyediaan bibit,
dalam hal penjuslan @an penentusn harga, semua di tangan
persetujuan Controleur ataun Cezaghebber Belanda." Sedang
mesalah pajak harus dimusyswerahkan dengen Cubernur jen-
deral @i Betewi den bila disetujui meke ekan dikeluarian
secara resmi peraturan-persturan pajek dari pusat (Beta-
wi)e

Selain itu semua penghesilan negexri, baik yang
di hasilken oleh bermacam-mavem Wase, bea eksport ime
port, wase tangh dan wase huta.-n-d;ipergmﬁm untuk  kee
pentingan adat setempat, tetapl setelah Belanda mengu-~
esai Aceh dan mulai merubsh struktur pemerintahan yang

ada, make semua hasil negeri harus masuk ke kas Hega.m.s

Perubahan-perubshan inipun memakse magyarakat
untuk memandang kepsda instanei-instansi pemerintah

4 Ipid, hale196

5 Ibid, hal.197
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daerash yang dibewahi oleh Conteleur dengan tanpa kewiba
waane Bila dahualu nosyorakat memsndeng fuechik, Imuem,
sempal pede klas atas, seperti uleebalang dan lainnya ,
sebagal figur-figur pemimpin masyarakat yang kharismsa-
tike Kini dengan perubshan-perubshan yang eda nenyebab=
kan adanya perubshan pandangan masyaraket akan kekharis
matikan pemimpin-pemimpin tersebut.

Perubshan-perubahan nilei dan sikap mesyarakss
itw dapat dilihet pada kekusntan-kekustan magsyerakat
yang snti Selanda, diantoranya : TVR dan organisasi ke-
panduan FUSA yang dipimpiy oleh Husin ALl Nujahid.® Di-
mana gerakan yang dilakuksn oleh TFR dan kepanduan rUSA
dimulei deri Idie, ibu kota Onderafdelling, termasuk
wilayeh Onderafdelling di Aceh Timur,

Jadi struktur politik pemerintshen yeng Qiastur
oleh Belanda tidak secara langeung meniadakan kebebasan
dalam hal yang pernah dimiliki oleh masyaraket Acehs

Untuk mencapal kolonialnya secars meksimsl Belah
da memperalat uleebalang yang berada dibawah kekuasscane
nye untuk meleksensken kebijaksansan-kebijsksanaannyae

Zeadsan yong demikian mendorong masyarakat
Aceh uniuk mencari jalan ke luar. Perlu diketehui ai

6 Viawancara dengen Bapak Drs, Huein Yusuf ( Iks
pemuda FUSA), pada tanggal 3=7-1986. di Yogyskartas
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gini, bohwa pada waktu itu Jepang sudeh meluaskan  pe=-
ngavuh dan jejshennya disebagian besar Asia Tenggarae
Borifa tentang kebescran Jepang sempai pada mﬁayarakaf
Aceh den ulananyae Akhirnwa para ulama manairiukaﬁ
utusennya ke pulau Pinang dan Salaya untuk mengadakan
kerﬁQ same melawen Belanda yang sedang berkussa di Aodh;
setelsh disdoken kesepakatan kemudian dianjurkan (atas
kesepakatan bersama) nembentuk suafu organisasai.
Organisasi tersebut bernsna "Fujiwara Kiken", atau yang
dikenal dengan berisan ¥l Melalui organisesi ini Je-
pang'mengindruktinasi pere pemuda yang tergabung dalem
orgnnisani tersebut. Setelsh itu diasdakan kesepakatan
ontuk mengundeng Jepeng ke Acehe Kesepakaten ini di an-
bil setelah diadakan pengecekan ke pulau Pinang dan Ha~
layas Selain itu Juga dicdeken rapat rehasia 4i Lam
Nyong (rumsh T. Nyek Arief), yang dihadiri Teungku Daud
Peureuh, Tengku Abdul Wahab yang keduanya dari FUSA,ser
ta Teuku T. Hyek srief (panglima segl XXVI nmukim) T.iuh
hammed Ali panglima Polem (penglima segi IXIY mukim).
P, shmad (uleebalang Jeunib-Samalanga)s Mercka mengucap
ken krer berseme yaitu : dengan bersumpah setia pada
agaia Islem, bangss dan tansh eir, menyusun pemberonta-
kan bersama melawan pemerintsh Belanda dan bersetia

T svescesas SB o _.

%ay Daarah, Jakarta,1983.hal 17
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pada Dai Nippon.a Hapat ini diadakan pada bulan  Desem=
ber 1941.°

Sebelun kedatangan Jepang yang di jadwalkan dan
disepakati oleh Jepang itu sendiri den masyarakat Aceh,
ulams dan pertieipannya mengerakken rakyat untuk meng -
adakan sebotase-sabotase, sgar Jepang masuk Aceh tanpa
banyak mengalami kesulitane

Pada tanggal 19 - 20 Jeanuari 1942 terjadi ‘a2ko ~
tase kawat-kawat telepon dan rel kereta api yang dilan-
carkan oleh rakyet di Seulimeum dan Indrapuri.

Pada tanggel 24 Januari 1942 Conteuleur Belanda di Seu-
limeunm, Tinggelmen dibunuh oleh rakyat, dan lain lain
kegiaten lagi yang dilakukan ol@ rakyat di Aceh Besar.
Dilvar Aceh besar juga terjadi perlewanan-perlawonan £i
sik, yaitu tvenggal 25 Janueri 1942 Asistent Regident
Sigli, Van de Berg juga mati terbunuh oleh rakyat eesee
pada tanggal 9 Mavet 1942 rakyat dibawsh pimpinan T.
Sabi Lageun menyerang asrema tentars Belanda di .Lageun
dan kantor pemerintah di Calang, 1°

Sabotase-sabotase yang dilancarken oleh masyara=-

8 Ibid, hal. 13-14. Lihat M. Yoenoes Djamil, Ri-
wayat Sarisan "F (Pujiwera Xikan) di Aeeh, (Banda Aceh:
Pusat latihan ilmu-ilmu sosial, Aceh,1975shal-4-5o

9 Tbid.
10 Tbid. hale15. lihat Z2uh Ibrahin (ketu&)’ ceja-
I" ZN TN 'b Nasinal Dae propingl Dasreh Jg ime-

Ty
KD .
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kat sempet menjadiken Belanja berfikir dan bertanya,
mengapa terjadi sabotase yang semestinya tidak terjedi,
khususnya delan keadean yang sengat membghayaksn masyas=
rokat den Belanda sendiri ekan kemungkinen serangan
Jepang yang berada di puleu rinang dan Malayas Kenyata-
an ini menunjukken bshwa Belands tidak pernsh tehu To-
pat=rapset rehseia yeng diadakan oleh ulama dan masyare=
ket dalan rengks meassukken Jepang ke Acehe

setelah keadsan memungkinkan Jepang mesuk Aceh,
meka @isdakan kontak kembali ateu yang terskhir pada Se
yusabhutd (Komendan Jepang yang ada di puleu rideng) -
dan Berisan "F" yeng ada di pulau Pidang don Malayae

"pada tenggal 19 Februayi 1942 satu rombongan
anak mude Aceh sejumlsh 7 orang yang dikirim
oleh S Musebhuti darf pulsu inang sebagai ba=-
rigan "P" (Fujiwara Kiken) mendarat di  simpang
Uliuem Aceh Timur, Uleebalang Simpang Uliuen
yeng bernama Teuku Husin melakulan penahanan
terhadap mercka semua, kerena dicurigsi sebagai
Spion Jepang. Serta mereka dikirim ke Idie unbuk
dipenjara pada tenggal 25 Februari 1942 dilepas
ran"+ 11
Adepun di antara anak muda tersebut adalash Nysk
fieh Vontasik, Teungku Raden Montasik, Nysk Hasan Sigli,

11 s Yoenoes Djamil, Riwayat Berisem “F", hal.

424
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Yshya Samalanga, lusa Sibreh den He Iatmﬁ. Sedang
organigasi "F" yang ada di Aceh sendiri, yaitu Seid
Abubokar dan Said Alie.

Dari Acch ulama mengadakan kontak dengan masyars
kat Ayeh yang ada disana agar barisen Fujiwara . Kiken
6aﬁa§&nasukﬁ&hehzbersama_ﬁereka. | .

ST .
Keadaan teratur sebelum Jepang nmasuk  memunglkin
kan pada tanggal 12 Maret 1942 dengan lencer kepal -ka-
pal Jepang mendarat d4i tiga tempat sebagal berikut :
Peurculek (iceh Timur), Kurang Raya (Aceh Barat) dan
sabang'3, xedstangan ysng diharaskan ini semestinya a1
sambut dengan baik oleh masyarakat. Hubungan kerjs sama
antara rakyat Aceh dengan Jepang berjalan baike. Hal ter
sebut depat dibuktikan dengan oengakuan SPTB Syuzabuno=
Lino ( Gubernur Aceh ) bahwa rakyat Aceh sudah bekerja
sana dalam menghuncurksn pengaruh-pengaruh Selendae Da-
ri pihek Jepang, sudsh jelae kerja sema yang dilakukan
mempunyei tendensi politis,

“Dalam wektu sepeken saja pengaruh-pengsruh Bee

landa eudah depat dikikie walaupun tidak eama
sekali, Adanya kerja sama ind A@isebabkan adanya

12 Ibide
13 Ibide
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Janji Jepang untuk membantu di dalam membela

tonah eir dan memperbesar hasil pekerjaan dan

hasil negariii4

Setelah Jepang kokoh kedudukannya di Aceh, mulai
leh diadaken rencana pengaturan siasat rencans pemerin-
tehgne Bila kita melihat struktur pemervintahen Jepang
di Indonesia, khusuenyas di Aceh tidak sda perbedasn de=
ngan Belanda, hanya penggantian-penggantian ietilah se-

J&o

"Struktur pemerintehan yang sudeh diatur sanpai
masuknys Jepang tidak pernsh diadakan perubshan lagi,
aken tetapi namanye disesuaikan dengan sebutan Jepang
sendiri, Keresidenan Aceh yang ditinggalken oleh Belen-
da sampai dengan masa Jepang tidak mengalami perubshan.
gtatna 'y -  yang berevrti tidak disdskan perubahan
yeng bersifet fundamental, Karesidensn diganti dengan
name Syu, residen disebut dengan Hyw Tyokan, Afdeeling-
menjadi Bunsyu, yang untuk jabatan Asisten residen di
sebut dengan Bunsyutyo. Onderafdeeling Gijedikean Gun
dan untuk Controleur dipengzil dengsn Gunty. Distrik
atan Uleebalang-Schap dinameken Son yang dikepalai olch
Sontyo sebagai ganti sebuitan eleebalang dan Gampong
diganti dengan Xumi yang diperintsh oleh Fumityoe Untuk

14 sesresessesy Sejarah Revolusi Kemerdekaan Dae
Tah Aceh, Op.cit, hal.10.
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Jabatan~-jabatan penting seperti Syu Tyoken dan Bunsyut-

yo dipegeng langsung oleh pembesar-pembesar Jepange

Untuk Jjabatan Guatyg, Sontyo dan Kunityo dijabat oleh

orang=-orang Aceh.15

~ Selain oda kesanmaan strultur, pemerintah Jepang
membentuk kekuasaan kepolisian terschdiri, yang dahulu
di bawah kekusssan Pamong Prajae
Kepolisian itu sendiri ada duva macam, yaitu : EKepoligi-
an Unun (Keimubu) dan Polisi Bersenjata (Tokubetu).

Sedang dalam bidang pengadilan, di jaman Belanda
terdapat bermacam-mecam pengadilan , tetapi di Jjamen
Jepang hanya ada dua macan saja, yaitu : Tiho Hoin dan
En Hodm, " ™ ©r . Menurut keterangan Aceh
Syw Tyokan bertanggal 1 Oktober 1942 no.1 dan 2 dan ke~
mudian dilengkapi dengan keterangan Aceh Syu Tyokan ter
tanggal 13 April 1943 no.4 dan 5 behwa kedua macem peng
adilan tersebut meniadakan sebagian hak dari peradilan~
Guntyo dan Suntyo. Dan pada bulan Desember secars tegan
ditetapkan kedus macam pengadilan yang ada..16

Fu Hoin didirikan untuk tiap-tiap Cun dan Sony

15 ouoooo.-c.o Seiatah R!VQ& Kemerdekaan Pae-
reh Aceh Opecite. hale.21-
16 Lihat Drs, Iasmuha, Penge

S at Aceh, Dshulu, Sekarang B T
=T o L]
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sedang Tiho Hoin didirikan untuk Aceh Syu yang berkedu-
dukkan di Banda Acehs Selain itu, juga didiriken pera-
dilan agama untuk Aceh yang mayoritas beragema Islam,
Peradilan agama tersebut diberi wewenang dan mempunyai
struktur tersediri berdasarkan atas ketetapan Aceh Syu
Tyokan yang disebut Atjeh Syu Rei nt;o12 (lihat lamp . i73)17

Penambahan-penambahan ini tidak lepas dari tujuan
Jepang untuk mempermudah dirinya dalan mengontrol masya
rakat yang berada di bawah kekuasaannya. Dan tidek se -
cara langsung dengen dibukanya peradilen agema dalan
struktur pemerintahan, Jepang menangani langsung urusan
agama dan mengaturnya untuk kepentingen pemerintsehannya
sendiri.

"Untuk melihat perkembangan keagamaan di Aceh

pade masa pendudukan Jepang, terlebih dahulu
harus dilihat kebijaksanaan-kebijaksanasan yang
dijalenkan oleh pemerintsh dalam bidang inie Se-
pertd telah disingsung dalam pendidikan agang
mengalami kemerosotan, terutama karena ikut ser-
tanya campur tangan pemerintah dalam bidang ini"18
Kenerosotan itu sendiri disebabkan oleh adanya

péngarehan scpua pendidiken, khususnya pendidikan agema

Daarsh I‘!z ‘*uhm Ibrahm, Se arah Daersh Propinsi -
aer: inewa 1 o1
Jjereh Hevolusi #& asrah Istinewa Aceh,hal.m

18 seseesey Sejarh Revolusi Lemerdekeaan, Ope.cit
hale2T7e
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kearah kepentingan militer dan politik Jepang. Selain-
itu, juga karena kebijaksanaan-kebijaksenaan lainnya
dianteranya kebijosksanasan ekonomi.19

Pada tahun 1943-1n, Jepang mulai memperketat
kebijaksanasnnyae. Pengetatan ini bertolsk dari adanye
pemberontakan yang .dilancarkan oléh ulama dari Cot
Plieng Dayu, oleh Teungku Abdul Jalil, pemimpin Daya
di Cot Flieng Dayu, yang dikenal dengan peristiwa Cot

Clieng Dayue e

Pengetatan ini berlanjut sampai dalam segala
bidang untuk tidek memberi leluassa lagi bagi ' masyara-

kat Aceh dan mengembangkan dan memajukan kecerdasan
dan kebebasannyae

Beginilah gsmbaran selintas suasana di Aceh da=-
lam bidang politik pada jamen penjajshan Belanda dan
Jepange

Sementera da at disimpulkan bashwa perslihan keku
asaan di Aceh tidak membawa kegadi\ perubahan=perubahan
yang berartu pada masyarakat Acehe Terpisah dan berdiri
sendirinya kepolisian di jeman Jepeng dan dihimpun

19 Ibid., hale26
20 Wawancara dengan Husin Yusuf, Yogya, 1986.
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bara pemuda masuk romusha nempersempit gerak dan kebee
basan masyarakat, Semua 4ni dijalankan oleh Jepang une
tuk meneapai tujuannya, yéitu. menguasai Asia limur Rae
ya, bukan untuk membantu rekyat Aceh mencintai tanah
airnya.

Suatu peralihan kekussaan dari Jepang kepadh
Sekutu setelah di bomnya kota Hireshinma fan Nagasaki
tidak diketahui oleh pemimpin-pemimpin Aceh dan pemuda
Nyae lMaka sewaktu diadakan rapat pemuda di Kuta raja
(rapat ini diadakan atas saran Natsubushi). Pada rapat
tersebut direncanakan, Mathsubushi dan S. Lino ( Atjeh
Syutyokan) akan menyampeikan pidatonya. Saran yang
disampaikan oleh Jepang tak luput dari tujuan~ tujuan
pelitisnya, yaitu ingin mendekati hasyarakat Aceh, un-
tuk membantu Jepang bila sekutu mendarat di bumi Aceh,

Setelsh jadwal itu sudsh sampal, kedua pemimpin
Yersebut tidak terlihat sama sekali. Ketidak hadiran
kedua pemimpin Jepang tersebut nenunjukkan atau membe-
Ti firasat pada yang hadir bahwa Jepang sudah angikat
kaki dari Aceh.?!

Selain itu juga memberi suatu stimulan kuat
kepada para pemuds dan peanimp:lnm untuk meraih kemer-

21 Vawancara dengan Huein Yusuf, Yogya, 1986.
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dekaan, Dand Beurench dan T. Fyak Arif pada kesempatan
itu berpidato berapi-api, membakar semangat para pela=-
jere Setelah Papat di Kuta Raja diteruskan dengan repat
rapat yeng dihediri oleh para pemuda, yang terdiri dari
eks Gyu~Cun, Heih Toku betsyu, Keisateoutai, EWNIL dan
lainnya, isyoritas dari penuda-penuda tersebut adalah
dari jejarsm FUSA (ada penjelesan tersendiri)®?, laka
pada tenggel 27 Agustus 1945 disuatu ruang sentral ho=
tel Xuta Raja aan dengan kebulaten tekad membentuk Ang=-
katen Pemuds Indonesis, berkedudukan di Xuba rajas>s

Adapun strukiur organisessinya sebsgai berikutb :

"Zomandan ¢ Syemmaun Gaharu

Kepala staff ¢ T.A Hamid Azwary

Sekreteris ¢ Husin Yusuf
Anggota~angsota : Nyak Deh Rieca, Said Usman,

Said Ali, T.¥ Daud Samalanga

Te Serung, Bachtiax Idham-

T. Abdullsh (Pil), Saimen”.24

Sebelum menerusken Keterangan tentang API perlu

disinggung disini, behwa ponyershan Jepang pada Sekutu
bukan bererti Jepang sudah tizde seama gekali 4i Acehs

22 Wewancara dengan Husin Yusuf, Yogya, 1986.
23 Vawancare dengan Husin Yusuf, Yogya, 1986.

24 suh Ibrahim,sejeral
Istimewa Aceh. OPeCit, hel
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Jepang maeih menguesei eebagian deersh-daersh Acehs Se-
jalan dengan berdirinys ArI berdiri pule barisan kelasy
karane Sedang API sendiri pada tenggal 12 Oktober 1945
menjadi TXR (Tentara Keamsnan Rekyet), dan menjadil pa=-
pukan resmi Pemerinteh Indonesiae

Dengen kelehiren API pula (yang didominir oleh
pemuda PUSA den didorong oleh sesepuh FUSA}, meka diada
kan penyerangan-penyersagan di sekitar daerah - daerah
Aceh yang maesih dikuasal Jepang dan pengaruhnyes

"yeeesetinbulleh perlewensn-perlavwenan terhadap
Jepang di seluruh dserah Aceh untuk berusaha me
ngenbil alih alat persenjatsan dexl tangan Je=
pange Seperti peristiwa-peristiwa yang terjadi
ai 3
1¢ Seuneliway pada tanggal 26 Hopember 1945,
2o Ihokngan dan Blang Bintang, peds tenggal 1=
T Desember 1945,
3e Biruen, peda Yanggel 18 Nopember 1945.
4o 5ibli, pada tanggal 22 Deseuber 1945
5 Ihoseumewe, pada tanggal 18 Nopember 1945,
6+ Lampung Juli den @elanggang Labo, pada teng=
gel 20 dan 22 Nopember 1945.
T+ Erung Panjuoe, puda tenggal 24 Nopembexr 1945.
8, Kuale Simpang, peda tangsal 24 Desember 1945.
9¢ Kampung Kupak dan Bukit Matua, pade tanggal
25 Desember 19454

10s Susk Timah, Peureumneue dan Teunocm, pada
tonggal 29 Nopeubexr 45 sampai 22 Tegenbex
1245, den berbagai deaersh lainnya."25

25 Tbide hale 178~179
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Dengan demikian lasyker-laeyksr Aceh sudsh mewu-
Judkan cita~citanya tanpa harus bekerja dengan giapa
pun, -sebadb harapan mencapai kemerdekaan dengsn bantuan
Jepang tidak mungkin terjadi, Dan pikiran seperti ini
sudah terlintas i dalam bayangan mercka sewaktu Sya
Tyoken S, Lino mengumpulkan mereka @i teupat kediaman -
nya, den ia berkata :

"eesen Apa bolena buat perang sudah un.i den da=-
mei, jedi Indonesia tidek dapat merdeks lagi"s =0

Pemimpin~penimpin rakyet yang dahulu bekerja sa=
ma dengan Jepang dengan herepan ingin mencapeun kemerde-
kaan Tanah Air, kini berbalik menyersng Jepang Dbersama
rakyat dan mendiriken satuan—satuan lasyker untuk meng=-
ueir Jepang yang ¥idak bisa diajak kompromi, behkan ke-

hadirannya merugikan dan menipu masyarakats

Kepergian Jepang bukan berarti perjusngen sudah
selesei maeyarakat den pers pemimpinnys (ulsma) masih
nenghadapi kemungkinen detangnya Belande IX, karena da=
ri sebagian golongan uleebalang berussha mendatangkan
atau mengharap datanguya Belanda ke Aceh yang kedua ka-
linyaes Pembahssan tenbtang ini sken dikupas pads beb
selanjutnysae

26 sesvssses D0Jjarsh Revo
Aoeh, Opecite haled3
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Be Sosial Zkonomi

Daerah Aceh sebenarnya daerah yang sangat subur,
Potensi tanahnya sengat baik sekali untuk ditanami padi
dan lain sebagainyae. Xeadaan tansh yang demikian menye-
babkan dsersh Aceh Timur, Ageh Barat dan Ageh Utara pe=-
kerjaan penduduknya adalah bertani, untuk memenuhi kebu
tuhan kehidupan sehariehari,

Percatat di dalem tahun 1938 dan tehun-tshun se-
belumnya Aceh sudah dapat memenuhi kebutuhan pangan ma-
syarazkatnyae. fetapi pada tahun 1939 tercatat bahwa Aceh
selain dapat memenuhi kebutuhan pangan masyerakatnys -
Juga dapat mengekspor &gas ke daersh lain, Pada tahun
tersebut terdapat kelebihan ekspor sebanyak 5600 toh be
Trase

Angka surplus kebutuhan beras (pangan pokok) ini
makin bertambah pada tahun 1940, 1941, 1942. Kenaikan
tersebut bisa dilihat pada ekspor beras ke luar dsersh
pada tahun tersebut, 24,000 ton beras pada tahun 1940,
36.000 yon pada tahun 1941, dan 45,000 ton pada tahun
1942,27

Adapun daerah-daerah yang mendapat beras dari
Aceh dianteranya

27 luhemmad Ibrahim, Sejarah Daerah Propinsi Dae
Tah IB'I:MW& Aceh, Opoﬂi'b-, e 144,
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1s Peras dari Aceh Utara dan Idia di Aceh Timur
dieksport ke Sumatra Timur yang diangkut de-
ngan menggunakan kereta apie.

2+ Beras dari Gayo dan Alas juga diekspor di Su-
matra Tim;zr, diangkut dengan menggunaksn oto
barang, karena keadaan tanahnya tidak menung=-
kinkan untuk dibugt kereta apie.

3¢ Aceh Barat méngekspor berasnya ke Sumatra Ba-
rat dengan mengsunakan angkutan laut.2o

Sejek masa gubernur Van Aaken (1933-1963) telsh
disdakan usszha sekuat-kustnya untuk mengintegrasiken -
produksi beras, baik dengan menggunaken seleksi bibit
dan pengadaan irigesi, maupun dengen cara memperluas -
areal persawahan, bekerja sama dengan dines pertanian
rakyat-29

Disamping bersewa yang mierupakan pekerjaan mayo-
ritas rekyat Aceh dan merupskan sumber penghasilan uta-
ha, masyerskat Aceh juga menjalankan uscha perkebunsn
rakyate |

Tercatat di Aceh Utara banyak terdapat perikebun-
an pinange Bahkan pada tahun 1939 Aceh Utara sudah do=-

28 Tbids, hale145
29 Ibidt’ hal. 144-14‘5.
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pat mengekspor sebesar 25,000 ton dengan pukul rata
Fe 5/100 Kg>’, Sedang di Aceh Timur banyak perkebunan -
karet rakyat, dan juga di daerah Aceh .lainnya, Bila
ditaksir. jumlsh exporaya kira-kira 1,3 juta kg, dengan
harga rata-rata L. 29,28 kg per 100 kge Dan juga kopra
(yang merupekan penghasilan rekyat Aceh) dapat diekspor
sebesar 12,150 ton pada tahun 1939,

Junlsh eksport pada tahun 1939 ke Sumatra Timur
84786 ekor sapi dan T.069 ekor Iterbau.31

Kembali kepada masalah pertanian, masyarakat
Aceh masih berorientasi pada ekonomi sgraris tradisio -
::La;'.s“'2 sebagaimana masyarakat Jawa di pedalaman pada
waktu itu, PO

Adapun faktor-faktor ;]alamw_a,_ perekonomian dai
Aceh pada waktu itu disebabkan oleh :

1+ Norma agana, agmentara orang berkeyskinan bsh
wa mendepatkan harta dengan tidak sah itu
membawa pada malapetaka, mungkin menimpa gie-—
pemilik harta etau keturunannyas Keyakinsn se

30 'Thid.
31 Ibid, hale.145

32 Al Fian ed, Segi-segi Sosizl Budava Mas arakat
hceh, LP3ES, Jakarta, Desember 1977, «110,



35

perti ini menyebabkan mercka di dalam pereko-
nomian terlepas dari cara-cera yang tidak se-
hate

2, Norma adat, sementara di Aceh seorang peng =~
anggur atau pemalas (disebut ben 0)33aianggep
manusia yang teecela. Dan bila ada penuda se-
perti itu sulit untuk mempersunting gadis
Aceh, karena menerima pemalag juga tercela.
“Dengan rase palu hel demikian telah memper -
keeil jumleh pengangguran di pedesaan Aceh
besaxr dan 19.1.nnya.34

Sehingga di Aceh besar tigak'- hanyak™ Pengang =

guran, selain disebabkan oleh banyak calon tenaga kerja

juga kerena tidek adanya kepercayaan para pemilik

alat-alat produksi kepada mereka yang sudsh dikenal se-
bagai pemalases

Kedua faktor di stas mendorong kepada setiap
individu dari masyarakat untuk ikut berpartisipasi dan
menyehatkan suasana perekonomian masyarekat Aceh.

Apakash kelebihan dan kegurplusan hasil bumi di
daersh Aceh sudsh cukup menunjukkan bahwa nagyarakat
Aceh makmur hidupnya?. Apckah lsporan-laporan  eksport

33 Tbid, hale11d
34 Tbid,
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beras, karet dan hewan potong ke daersh lain menunjukan
taraf hidup masyarakat Aceh sudsh baik?.

Janes Ce Scolt dalam hal ini mengatakan, Lekua=
cean tatanan koloniasl di daersh pedesaan mengungkapken
dirinya justru delam wajud kemempuan untuk menstabilkan
pendapatnya atas kerugiaﬁ rakya‘tnya.35

Halau di atas diketakan bshwa daersh Aceh terme-
suk daersh agraris berarti masyarskat tani den pemilik
tengh pertanian disana berkepentingan dalam laju dan
lesunya perekonomien di deersh Acehs. Penjajahan @i Aceh
menyentuh langsung kepentingan pokok bagi mosyarakat
Yorsebute Demikion ini bukan saja di Aceh tetapi hagpir
di selurvh dsersh-dsersh 4i Indonesie merssakan demiki-
ol

Misalnya di Madiun, hingga menyebabkan petani-
nya sema-sema turun jelan dan memberontak yang pada
pokoknya alasan-alssannya sama, di dalam apa yang ai
kenal peristiwa Tulunges°

Penulisr3 kirs pendspat James S« Scots merupaka.n
satu kajien tentang kebenaran yang nyata dan metupakan

35 James 3. Scott Eko ‘e LP3Es
Jakarta, 19’?7. hale140. LLEE‘E 5&5& E%e ﬁrﬁo: M&_

~ovement, bab II.
36 Ibid, hal.144
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gambaran taktik Belanda yang berhasil di dalam memper -
daya masyarskat tani Indonesia, Taktik inilah yang me =
nyebabkan Belanda bertahan lema dalam menjajahe

Bila kita bandingkan dengan kebijaksansan Jepang
dajam perekonomian megyarskat Indonesia, khususnya
Aceh, pada pokoknya sams, yeitu merampas hak milik bang
sa lain, Tetapi cara-cara yang di sunakan berbeda. Per-
bodaan ini terlihat dalam ketergesaan Jepang di dalem
menetapkan kebijeksanaan-kebijeksanasannya yang menyebab
kan timbulnya tantangan-tantangan yang berupa pemberon-—
taken-pemberontekan terhodap Jepang iti sendiri. ILain
haln,'va dengan Bejanda dalam wektu yang sangat lama baru
nengadekan perubshan-perubshane Tindakan Jepang seperti
ini memang beralasan di mana negaranya sedang mengada -
kan agreei militer di Asia Timur, yang bertujuan memben
tuk negara Asia Timur Raya, sudah tentu membutuhkan
pembiayaan yang sangat besar., maka dengen demikisn se-
tiap jejahan Jepang selalu mengalami hal yang demikiane
Pemerasan Jepang terhadap haeil bumi masyerakat Aceh
bisa @i lihet pada tingginya angka ekeport beras pada
tahun 1942, :

Pada mulanya masih nampak sikap Jepang yang
baik, yaitu adanya usshe memajuken kehidupan Xekyats
Sikap seperti ini bertendesi politik, untuk menarik sim
pati rakyat dalam mensusaskan perang Asia Timurnye,
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"Dari sekian banyak rencana yang akan dijalankan
dibidang pertanian itu, hanya satu yang pernsh
di laksanakan dalam hal meningkatkan produked
pertenian rekyat. Pemerintah Jepang mengerahken
rekyat secera golong royong membersihken salur—
an-saluran air yeng telsh ada di persawahan
Persawahan, mereke tidak pernsh beruscha membu=
ka saluran-saluran sir yang baru. Dalam melaku-
kan gotong royong ini dikershken rakyat dengan
peksa dan dipimpin langsung oleh orang-orang Je
pang eendirie. Pila diperhatikan kepada konsepsdi
yeng telah di sebutken itu tentunya Jepang
dengan dana yang tersedis padanya sken membuka
irigasi-ivigesi yang baru, maupun perbaikan iri
gaei yang telah ada, bukan dengan sistem geper-
t1 yang di praktekken indi*37

Preliek-prokiek ini semestinys sangat kontrae de
ngan pexkatm dari S. Matchubuti, yang depat disimpule
kan daxdi pemb:lmﬂaannya bahwa urusan pertanian, pengei-
ran, kerajin:n dan lainnyse. Dalam hal pertanian pemerin
tah Jepang skar menguschakan Pengairan yang baik dan
memperluas lahan persawshan wnbuk lmnm.k::nurem.3‘3
Ucapan ini tidek teralieir bila dikerjakan, tetapi buken
untuk kemakmuran rakayate

Dari sekian melapetaka yang diderita oleh masya-
rekat Aceh, ialsh adanya BIK dan sistem operaeinya, Di-

37 Vuhammad Ibrahim, Sejerah Daersh rropinsi Dae
timown Aceh, OpeCit, hal,

38 Ibid, hal«30
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bentuknya BUK ileh Jepeng untuk mensmpung hasil bumd
den dengan masycrakat Aceh, kemudian juge sebagal penya
lur, dan juge kehadirsnnye sebagal pengontrol perekono=
misn rakyat. Dengan demikian pengontrolan secara ketat
ini mempersempit ruang gerak dan membendung arus perkem
bangan perekonomnfan masyarakate

"ridak jerang padi rakyat terus di kunpulkan
langsung dari sawsh setelah panens Pengumpulen  secars
poksa ini dilekukan dengan dalih untuk menjage kemakmu-

ran bersama" 33

Dalam masalah perdagangan banyek menyebablken pa—
ra pedagang frustasi don tidak melanjutken usahanya.
"Para pedagang bumi putra walasupwn masih melala-

ken kegiatan-kegietan mereks di bidang = perda-
gangan nemun tidak dapat mengembangkan  ussha-

ugsha merekae Tidak kurang i antara mercke pe=
da zemen ini (Jepang) meninggelken ussha- usaha

dagang, eee40
Hagil bumi meupun lainnya yang mesuk ke BDE, bu=
ken sema sekali tidek mendapat imbelan, tetapi dimbalan
atan harga dbarang atau lainnya yang mesuk BDK di tentu-
kan oleh Jepang sendiri, dimanae harga tersebut di bawsh
harga minimume Bila hasil bumi atau lainnya tidak di

39 Ibid’ hﬂlbﬁ

40 iuhemmed Tbrebim, Sejarsh Daereh Jstimows -
Aceh, hale156
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serahkan kepada BDK, make sipemilik skan mendapat suatu
sikpaan fisik dari pemerintah,

Pada maga Jepang di Aceh, bukan hanya dalam hal
sandang dan pangan yeng sulit, tetapi dalam penyediaan-
minyek yeng digunsken untuk penersngan den lainnyea
sangat sulit. Kesulitan tersebut di sebabkan inetruksi
pemerintah wntuk tidek menggunaken minyek terlalu bores
agar kepentingan militer yang banyak menggunakan minyak
terpenuhi,

"Lembaga~-lembaga pendidiken agema kini mengalami
hidup yang tidak meneatu lagi, Sejak dari pen -
didikan agama di rumeh tangga Sursu dan Hagjid
yeng sebelumnys berjalan dengan lancar kenudian
berjalan dengan tersendat-sendat, karena kesu —
litan memperoleh minyak lampu, sebagian dari
dayeh~-dayah di seluruh Aceh telsh menjadd sepi
bahken ada yang kosong" .41

Kebijeksanaan ekonomi Jepang ini sudsh mulai
nempengarvhi bidang-bideng yang sencitif dari aps yang
@imiliki oleh masyarskat yaitu lajunya bidang pendidik-
an agams.

Roda pengangkutan hasil bumi dan barang dagangan
pun di kuasei oleh Jepang, Jadi Jepang peda perkembang-
annya sudah menjajah darxatan dan lsutan Aceh, khusus

41 Ismuha, Pendidikan % % Aceh, Kertas Pra-
Sarana Diskusi MSI Aceh, ’ +11s
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dalan kepentingan ekonomi masyarakate. Dengan demikian,
perkembangan perekonomian pada waktu itu macet dan muh-
dur kebelakang, karena kebutuhan kepentingan masysrakat
yang esensial sudah di hilangkan kegunaannya,
"4lat perhubungan ini dipergunakan gebagian Lpe-
sar untuk mengbshan-bshen smunisi dsn loin ke-

perluan pcrang. Walaupun ada/terdapat barang-ba
rang konsumsi yang di angkut dengan mempergung~

kan alat porhubungan, itu semata-mata adalah
untulk memenuhi kebutuhan militer"42
Demikianlah keadean perekonawian di Aceh, dimena
Jepang berlangsung. Maka seteolsh keberangkatan Jepang
dari Aceh, kavena di bomnya kota Hiroshima dan Nagasha-
ki yeng menyebabkan J epang menyerah kepada sekutue, .o -
berangkatan Jepang itu menjadikan perekonomfian di Aceh
membaik sedikit demi sedikit. Secars automatis badan-ba
dan yang duln ecmpat menjadikan pers pedagang frustasgi-
@i tindakan. Begitu Juga kebijaksanaan-kebijaksman -
dan peraturan-peraturan yang pernah dijolankan di hapus
kan,

Ce Ulama Sebagai Elite Tandingan

Sebelunm membicerskan Ulame sebagai elite tanding

42 *esrsvsneny
gt _ s Op
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&n, perlu kiranys disinggung dshulu tentang wleebalang
sebagai elite bazru.

Uleebalang yang merupskan tipe kepemimpinan anar-
khis berkuesa secara terun temurun dan mempunyai hak
otonam di dalam mengurue deersh kekuasaannya, mulai zaman
kesultanan di Aceh hingge pada zZaman pra Revolusi fisik.
Tentang masaleh kekuasean ke dua peminpin tersebut sudah
di jelaskan secara singkat pada haleman pertama.

Sejek penyerahan kekussaan sultan Aceh peda Belan-
da pada tahun 1873, mulai terlihet adanya kerenggangsn an
tar ke dua pemimpin tersebut, walaupun tidak menyeluruh,
Makin lems makin membesar kerenggangan iﬂ.ngga pada abad
ke XX,

Diberinya Uleebalang keduduken di bidang politik,
ekononi dan lainnya, dan disudutkennya ulema dalem sosial
agema yeng ruang geraknye sudeh dibatasi, kebijaksansan
seperti ini mekin melempar ulema pada sudut tidak menentu
dan berpengarvh pada mseyarakat stes den tidak dapat
mengontrel urusan yang berhubungan lsngsung dengan mnasya-—
rakate

Delanda dengen viei politik atis dan politik
Islam Belandanya ingin menciptakan keum eltite baru yang
penurut43 untuk mempertahanksn penjajehannyay

43 Alfien, Segi-seszi Sosis
hale«208,
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Pemikiran seperti ini ksrens Belanda (atas saran
snouk Hurgronye, penssehat Belands dalam wrusan waat
Islem di Indonesia) beranggapan bahwa kebudayaan dan
sietem nilei barat, dalem hal ini yang dimaksudkannya
ielah kebudayaan dan sistem nilei kebudaysan barat, ada
lah lebih tinggi atau superior kwalitasanya jika di ban=- |
dingkan dengan Islem dsn tradisi aten kebudayasn Indo-
nesiae Pendirian inilsh yeng di gunakan sebagai Lolitik
Stisaye,*

Selain itu juga beranggapan bahwa perlavwansn-per
lawanan yang distimulir oleh Ielam dapat diselesaikan
dengan mengorbitkan keum bangsawan, dan teuktu-teukn ge~
bagai keum elite yang diingininga,

Untuk membentuk keum elite ini Belanda membentuk
sekolah-sekolah terbatas Junlahnya dan jmlah muridnys,
terbatas pula untuk anai bangsawan dan tenlm. sudsh je=
las, produk dari visi ini adalah menusis berfikiran se-
kuler dan kontras dengan sistem nilaj yang adae Dan se-
cara reletif mutlak denganggep siste, nilaji lama seba -
gai suatu faktor yang henghambat kemajuan atau pembsha-
ruan.4?

Keterbataesan sarsna ini menggugah ulama untuk

44 Ivid, hal.207
45 Ibid, hal,208
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membangun sarena-sarana pendidikan yang sistemnya mo=—
dern sebagai tandingan, untuk memajukan kecerdasan mesya
rakatnyas

Bentuk Daysh yang dahulu merupakan satu - satunya
sarana dalam pendidiken di Aceh tetap dilestarikan,

henya bentuk dan sistem pengajarannya yang di perbaha=-
Tul den @i tambeh spa yang perlwn di tambeh,

_Madrasah merupakan bentuk awal dari pembaherusn
pendidiken tersebut. Di dalam madrasah tersebut eelain
sarananya dizamakan dengen sekolsh-sekolah Belanda, juga
sebagian kurikulum sekolah Belanda yang dianggep perlu .«
di ajarkan di m.

Antara keduanya (bentuk nikolah) ini eudah _Jélas
berbaag. ‘erbedaan ini terletak pada tujuannya yang & mes-
nyebabken ada perbedaan pula dalam sebagian Lkurikulume
nyae

Healisasi dari pembaharusn sistem ini  dibangun~-
nya medraseh di Mata Gelumpang Dua di Aceh Utara dengan
madrasah Al L’iualimnya,"s

Di sini timbul pertanyaan mengapa keum ulama haoya
menerimae sebagian dari pembaharusn dan apfiori terhadap

46 Lebih lusenya untuk mengetahui sekolah - secko-
lahan yang dibsngun dengan sistem baru, Lihat Taufiq

Abdulleh, Agems dan Perubshan Soesied, halet=35.
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ini merupakan kader pelaksana duripada cita-cita pembaharuan Daud Beureueh.
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8ebagian yang lain, astau mereka mcnerima pembsharuan
disatu segi dan mempertahankan sistem nilail lama disegi
lain?, Bila dilihat pada masa sekarang maka sikep yang
demikian sangat menguntungkan. Paling tidak sebagian
yang @i pertahankan itu dapat memberikan suatu kekuatan
tertentu bagi masyarskat, yaitu dapat bertahan berbagai

tantangan, melawan penjajah, dan dominasi bangsa lain.47

Bagaimena Jepang (pada masa kini) begitu maju,
sedang disisi lain terlihat sistem lamanya masih mele -

kat?+. Dan bagainana 'denga.n Singapore yang sekarang se -
dang mencsri sistem nilaj leama yang hilang?.

Setelah berdirinya POESA (lihat bab III) ulama -
sebagal kaum elite tandingan benar-benar menandingi
dengan berdirinya "Normal Islam Institutut® ai Biruen?®
Dan pengejar ubtemanya M. Hur Al Ibrahimi dari  lulusan
Al Azhar Cairo dan lMr Muhammad, tematan sekolsh tinggi
hukun di Jakarta (RHS). Mr. Juhammad mengajar peda mata
pelajeran umum, Bahasa Belanda, Bahasa Inggria.49

Kaun elite tandingen ini bila dilihat dari semua
tindakannya berorientﬁai pada magyarakat bawah dan me -

47 Al Fien, Segi-segd Sosial Masyeralat Aceh, Op

sit 9 hal.202

— 48 Vawancara dengan teungku Husin Yusuf, Yogja
.

49 Al Fian, Segi-segi Josial Masysrakat Aceh, Op
cit, hal.214.
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nengeh Aceh, dan adanya hubungan langsung antar mercks
dalam ussha nmempertahankan masyarakat ini menambsh kee
percayaan dan ketergantungannys peda ulsma dan Zebenei
annya pada Belanda,

Adanya dualisme pada diri ulema-ulana yang ada da
lem POLSA sewskitu Jepang di Aceh adalah suatu kewajaran,
tidek bisa di katakan sebagai suatu perpecshan pada tu~-
buh organisasi tersebut, Di satu pihek, ulema duduk 4i
kurei pemerintahan, untuk mengurusi mesalah pendidikan
dan pengadilan Tslam. Dilain pihek mereka bergerilys
menentang kebijsksanasn Jepang dalam politik dan ekonoms.
Dualisme ini terjadi kerena sdanya tujuan yeng berbeda.
Disetu pihak ingin menyelamatken keyakinan masyarakat
den leinnye lagi membantu mesysreket dalam hal kebebacan
berpolitik dan ekonomis ‘rotes-protes ulsma ini bisa
dilihat dengan adanya pemberpntekan-penberontekan  yang
di kenal dengan peristiwa Bayan.’° peristiwa  Pandraih
dan perang Bayu.s 1

Bila dilihat lembaran fokta sejarsh di atas, da-
pat di simpulkan behwa ulana sebagal elite tandingan

50 Lihat ‘rofe.DReJemail Sunny, SHeMCLe (Bditor),
3 AT E D8 tang & m’ halﬂsglbihat Iﬁmlha,
iAceh Spektif Sejsrah,hals72 - 78,

51 Lihat 'uvhemmad Ibrshim, Sejargh Daersh Jsti-
Lewe Aceh, hale168 - 174.
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benar-benar berhasil den menggeser kekustan dan impian
Belande maupun Jepange

Masalah ulema ini skan di lanjutken lebih terpe~-
rinei lagi pede sub bsb selanjutnya dalam hubungannye de
ngan Belanda, Jepang dan elite baru yeng 4i beatuk Belan
de den sebagai alat pemerintsh Jajahans

De Persatuan Ulama Seltz_mh Aceh.

Sebelum membievarskan tentang Persatuan Ulans Se-
luruh Aceh, dalam tulisan ini akan dipaparkan terlebih
dahulun pengertian ulama pada masysrakat Aceh, serta
tingkatan-tingkatan klasnya,

Hasyarakat Aceh menyebut seseorang sebagal ulama
dilihat dari kepergiennya dari gampong (tempat tinggal
naeysrakat hukum terkecil dengen ikaten terdeysh (pesan-
tren); kedua, rantauennya dari dayah ke dayesh yang lain
dan ketiga pengetehuen agems yang dimilikinga.2 '

Nenurut James Ts siegel dalam bukunys 'The Rope
of Ged', ia mengukur status ulana hanya dari segi keper-
giannya ke sustu dayahe Digini James T. Siegel tidak
menyebutkan berepa lana seseorang di dalam menuntut
ilmu @i daysh sehingge pentas untuk disebut dengan =e-

52 soeyatnn, :
.&ceh Besgr, dalesm %

breh
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butan ulama, Kiranya tulisan Soeyatno dalem hal ind
lebih benar dan jelas di dalam memberikan ukuran sece-
orang dikatakan nlama 4i masyarakat Aceh,

Untuk menyebut seseorang sebagai ulsma tidak da-
pet dilepaskan deri penyebutnya, yaitu masyaraskate
Dug, Pengakuan masysraket atas status seseorang dikata
kan sebagad ulsma itu sangst menentukane>3

Wal hasil, ketiga unsur ‘Semabnt' di atas bazu
merupakan tahap awal, sedang tahap kedua adalah tahap
pengujian yang menentukan sesceorang dianggap sebagei
ulame atan tidak oleh masyarakatnyze. Tahap pengujian
itu terletak pada pengamalan ilmu uleme tersebut di te=-

ngeh~iengah masyarakatnya.,

"seecees 2ebob masyorvakat iceh berenggepan, menge-

tehui saja tenpe mengamalkannys merupsken suatu

yang cela, bahken tidak pentes mendapat penghor=

netan dari masyarakat, sebaliknys skan mendapat
cercaan” .54

Ulama di Aceh mempunyai tingketan - tingketan

atan klas-kles itu juga ditentuken oleh masyarakat se-

kelilingnyae Sudah jelas untuk menentukan kleos=-klas me-

reka tidak semudsh menentuksn ulems sebagaimana di otase

)

53 Teufik Abdullsh, Agema
CVe Rajewald, Jakarta,1985 =

54 Ibid,
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Penentuan klae-klas ini, khususnya klag yang tertinggi,
selain tiga uneur 4i atas secbagai tolok ukur, Juga
memerlukan proses yang panjang dan mempunyai suambangan
yang besar pada masyarakatnyae Jadi peranan ulama pada
magyarakatnya menentukan status ulama itu aendir!.._

_ "Seorang ulama yang terbesar berhak nemakai se-
butan Teungku Ciks Seorang ulama menengsh memakai SY-T-E
butan Teungiku di Balai. Seorang ulama rendsh memakai
gebutan Tenngku".55

Sukarnyas seorang ulama unbtuk mendapat sebutan
teungku chik disebabkan sulitaye proses untuk menuju ke
sanas Selain dilihat dari kebiharan ilmunya, peranan
dan keberhasilannys dalam mengangket herkat masysrakat-
Aceh dalam segala bidang, baik duniawi mauwpun ukrawinya
sehingga 4i dalam wilaysh VII mukim bast * hanys bexda-
pat tiga wlama dengan sebutan teungku chike

"Eetiga ulama terscbut di atas, yaitu Teungku
chik di Lemkrek (Dayesh Lamkrak), Teungku chik Lambirsh
(Bayah Lambirsh) den Teungku chik di Lam Jebat (Dayah
Jeula)" 76 _

55 Soeyatno, Sejarah Sosial Masysrskat Sibreh, -

Aceh Bsaaz" anci‘b-, 8.Lle)
* Wilayah kerjasema antar gampéng yang dalam
ocrkembangannys cenderung menjadi wilayeh administratif.

56 Ibid.
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Perkembangan ilmu pengetahnan dan tehnologk di.
barat yang arusnya mulasi meperjang dunia Timar yang
sedang tidur, Kemudian di jawab dengan apriori oleh
gebagian besar ulamanya, Pada akhirnya, ulama itu sen-
diri tertinggal jauh dan terisolir dari percaturan
dan perkembangen ilmu pengetahuan yeng makin lama ma-
kin menunjukkan dominasi Barat dalam masaleh ini, Hal
ini menyebebkan kaum ulama hanya menekuni bidang hukum
dan ketauhidan sajae.

Dari perkembangen di atas, maka pengertian ma -
kin menyempit yaitu orang-orang yang hanya mampu dalem
bidang ketauhidan saja dan tidek tahu tentang politik,
sogial, kebudayaan dan lain-laine

Masyerakat Aceh pads ewalnya memandang ulame
pada pengertiasn pertama, yaitu orang yang cakap dalem
bidang ketaunidan dan kemasyarekatan, identik dengan
sebutan warosatul anbiya' .57

Anggapan masyarzkat Aceh di atas terhadap ulama
nys merupekan kesimpulan historis dari pengematen dan
pengakuan mercka setelah sekisn lams ulama  berkipreh
di dalam deretan sejarah masyarakat Ageh, sehingga men
dapat kedudukan yang terhormat di hati masyarekatnyae

57 Lihat Taufik Abdullah, dan Pext
M, Op.(}‘i‘b-, hﬂl."a
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e« Peranan Ulama di Acehe.

Islem masuk ke Aceh berbilang waktu lamanya, se
Jak asbad Thijriyah. Lamanya waktu adanyea Islam di Aceh
banyak mempengaruhi corak kebudayaan magyarcskatnyae.
Pengaruh itu baik pada cara berfikir, nomma-norma dan
dalam cara kehidupan mereka sehari-hari,

Ferlu diketahui di eini, behwa sebelun kedatang
an agama Islam, agama sudah banyak mempenganmil kehi -
dupan masyarekat Acehs Tetapi agsma Iglam dengan lema
waktu penyebarannya depat mempengeruhi mesalsh-magalsh
yong esonsiil, yaitu cara berfikir, tolok ukur baik
dan buruk, hukun adat dan taotanan-tatanan kehidupan =~
lainnyes Jika demilkian tidaklah tepat pendapat Snouck
Horgonye yang mengataken :

"Islen masuk ke Aceh terlalu tergesa-gesa yang
mengakibatkan ketidak berhasilannya mempengsa -
ruhi kebudayaan Aceh secara menyeluruh. Bukti-
nya ia menunjultken cars-cars berpsksian wanita
wanita Aceh ya.ng dikatakan mirip dengan wanita
wanita Hindu",’

liemang tidak sda suatu kebudsyaan yang dapat
hilang sama sekali dalem waktu yang singkat. Tetapi

58 Snouck Horgonye, De A‘cjenherg, I (1983), da-
lam bukunya Harry J. Benda, Bulan oa dan Hatahari
Terbit, CV. Pustake, Jakarta, 1985, hale35.
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adilkah hanye karena masalah pskaian wanita yang belum
terpengaruhi, kemudian secara cepat Snouck T Hongonye-
berkesimpulan bahwa Islam tidek berhasil mempengaruhi-
Kkebudayaan di Aceh?. Sekali-kali itu hanyalsh kesimpul
an yong tidak didasari data yang memadaie.

Perubahan dari pengarub Hindu kepada Islem, ti-
daklah dapat dikesampingkan dalsm masalah ini ulana
sebagal pameran penting, yang secara aktif Dberkiprsh
marubah kehidupen masyarakat Aceh mulai adanya Islam
di Aceh hingga sbad ke XX~an ini,

Peranan ulame tersebuf selain bertijunn mengge-
ser xebudayaan Hindu, juga mempertahanksn Acel dan
nagyarakat terjadap sncaman dari luar, Tujuan yang
meleber ini uulad dirasakan oleh mereka setelah adanya
ancaman agresi ﬁalmda ke wilayah Aceh.sg

Perenan ulama dalem mempertahankan Aceh daxri
serangan musvh tersebut sangat beralassan, yaitu supaya
masyarakat Aceh hidup dalam keadaan tentram dan Islam
tetap tidak tergeser oleh kebudayaan baru yang dibawa
oleh musvh (Belanda) ke dalem wilaysh Acche

Peranan Ulama itu dapet dilihet dari  beberapa
bentuk cara. Di anteranya bentuk persnan fisik dan

59 Lihat Paul Van 'T Veer, Porang icch, PT. Gra
fitti Press, Jakarta, 1985. hal,
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fikiran yang dituangkan delam hasil karya mereka, dalam
misl untuk mendorong dan membantu masyarskat dalam ber-
bagal kesulitan.

Kala sebahian besar wilayah Aceh sudah dikuvasai
oleh Belanda, yang disebabken oleh ketidak efektifan
para uleebalang (hulubalang yang mendapat hak otonam
dari raja untuk meagurusi wilsyshhodninistratifnya sen-
diri-sendiri) memimpin maeyorakat Aceh, kehadiran peran
an uwlana dalam keadaan seperti ini sangat diharapkan.,
ketidak beresan uleebalang dalem memimpin masyarakatnys
itu akhirnya membawe Aceh keopads kekalshan dalam mela -
wan Belandee |

"Kekalahan tersebut memberi pengaruh yang paresh

dalan kehidupan sosial dan menimbulkan perasasn
putus asa dalem hati pars pejuang dan rakyat.
Apalagi pnda bulan okbtober 3373, para ulee~
belang (sebagian besar) menendatangani perjan -
Jian dengan Belanda, yang izinya menyataken kee
daulatan kolonial Belanda pada seluruh wilaysh-

n 60

Aceh",

Setelah perjanjian itu ditandatangani oleh para
uleebalang yang tidak efektit memimpin nagyarokagnya
itu, Panglima agresor, Letnan Jenderal J. Van sSwitten

mengirim kawat kemenangan Repada Gubernur Jendral Louden

60 lMuhaymad Said, Aceh Sepanjang Abal, sees le -
dan, I, 1961 hal 19.
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di Jakarjae. Kawat kemenangan itu berbunyi @

"24 Jenneari kraton is ons stop koning en veder -
land gelukge wehschtmet deze over wimning (24 Januari
kraton sudah di tangan kita, titik raja dan tanah air
divcapkan selamet atas komenangan 5.1121“"61

Dalanm kesdean seperti @i ates, ulame di Lamsie,
Aceh Besar mengadam rapat rahasia yang dihadiri oleh
Leunglm Abdul Wahab Tanoh Abee, para wlema &i daerah
Lemseo dan juga Teulkw/Teungku Panglima Polem bese:&a
sebagian keeil dari uleebalang yang belum menyersh ke -
pada kompeni Belands.

Dalam rapat rahasia di atas Teungku Abdul Wahad
Tenoh Abee menegaskan bahwa tenaga perjuangan belun
haneur seluruhnya. tetapi yang kurang pada mereka ada -
lah kesucian batin dan kokuatan imane Di dalam rapat
itu ia menghimbem kepada segenap uleebalang yang hedir
wntwke menyuciken batin mercka, yaitu memerangi hawa
nafsu sebelun menghadapi peperangan yeng lahir. Penghi-
bauan Teungku Abdul Wahab itu secara iengkap sebagai
berikut

"Sebelun kita memerangi musub lahir, perangilah-
musuhr batin dshulu, yaitu hawa nafsu. Harta rak

yat yang ada peds kita maging~masing yang dad

61 A, Ha
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ambil karena hawa nafsu, sershkanlsh kenbali
dengan segera. Janganlsh rakyat selslu terania -
yae

Tegakkanlah keadilan @i tengsh tengeh kita ter -
lebih dzhulu sebelun kita tegakkan keadilen pada
orang laine Dari itu tobatlah dshulu, wahai teu=
ku, sebelum mengajak rokyat melawan kompenies Ka=-
lan tidak juga dikenmbaliken ha;’ta rakyat yang
diambil dengan jalan yang tidsk sah, yakinlah -
rakyvet aken membelekangi kite dan kita akan ter-
gapu bersih daxi Aceh ind, melebihi yeng sudsh-
sudah, Xalau yang seya sudsh-sudsh. Ealan yang
goya minta tewkw penuhi, maka saya borseama teuku
toukn ke medan perang. Bila tidak, saya dan
aurid-murid saya jongan dibewa serta.cees"62.
Nasehat Teungku Abdul Wehab Tenoh Abee ini di
kuatkan oleh Teuku Panglima Polem, yang menganjurken -
agar semua uleebalang memperhetikan apa yang telash di
bicarakan dan dihimban oleh Teungku Abdul Wahab Tanoh
Abee di atas, serta menganjurkan agar semus uleebalang-

kembali ke ajaran Allah,

Lapat rahasia 8i atas merupskan langksh para
ulema yang pertama, yaitu untuk menyadarkan para ulee-
balang, karena keputus assaan pada hati para pejuang dan
rakyat di dalam membantu para uleebalang tersebut di
sebabkan oleh sikap mercka yang keterlaluan dalam mem -

62 Muhe Said, Aceh Sepanjang Abad, Op.cit;hal.461
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.perdaya magyarakat. Kemudian dari sikap itu hilanglsh
kepercayaan masyarakat kepada para uleebalange. laka te-
patlah rapat itu diadakan dengan mengikut sertakan para
teuwku (uleebalang)e

Langkeh seclanjutnya, Ulamg di Lumbata mengadaken
rapat/musyawareh yang membicarakan kerjesama antara teu
ku dan teungku dan membicarakan ketentusn terhadap rek-
yat akan wajib jihad melawan kompenis.

"Atag dasar wajib jihad yang diikrarkan bersama

dalam musyacarsh tersebut, maka para ulama men—

Jadi aktif dan mengambil peranan penting, baik

sebagail pemimpin porang maupun sebagail pengawas

koordinasi perlawanan totel reakyat terhadap Be-

lenda®, %3

"Ketentuan-ketentuan terhadap rekyat waum, menu-
rut keputusan musyawarah itu, ielah :

1e Sifat Jihad, rakyat yang diwajibkan memanggul
senapan atau kelewang (tegasnya bertempur) -
adalah mereka yang sudash menyatakan untuk am=-
bil bagian langsunge

2, Rakyat diwajibken gotong royong untuk segera
memperbaiki magjid yang rusak akibat perang
supaya kewajiban ibadah tetap terpelihara.

63 lMuh. Said, Aceh Sepanjang Abad, OpeCit, hal.461
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3¢ Rakyat diwajibkan gotong royong untuk bersame
gsoma mengatasi akibat perange.

4o Dalan mase perang dilarang mengadaken pertemu
an-pertemuan sukaria yang tiede bertalian de=
ngan agema, seperti seudati gdan yang seperti
itue

Se Setiep yang membutuhken bantuan, wajib diberd
bantuan oleh pendudulk, temtama. Jika mereka
membutuhkan pemondokan dan persembunyian,

6 Apabila diperlukan untuk membikin benteng (ku
ta), rakyat diwajibkan gotong royong.

Te Ulema setegpat berwenang memberikan bantuyan -
dan / atan menerina pengaduan rekyat di dalem
mengatasi yeng dideritanya."®4

Farena di setiap deersh di wilaysh Aceh mengala—
mi pergolakan atau perlawanan terhadap Belanda, maka
dibentuklah badan kerjasama informasi antara daerahe
Badan informasi antara daersh ini disebut dengan Dewan
Delapan, yang berkedudukean di Penang dan diketahui oleh
Teuku RaJa yang tugasnya menjalankan kegistan diplomasi.

Suatu contoh, delegasi dari gunung Biram menge -
mukakan kegawatan yeng sedang melanda Aceh Besar, dan

. 64 A+ Hagyni, at Sabi Menjiwal Pe
Aceh “awan Acch, Op.ci®, hall.3J.
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kekuatan kompeni makin diperbanyak dan diperkuat, meks
atas dasar informasi itu para ulama mengadakan rapat
di Pidie dan akhirnya memutuskan untuk membantu perang
ke Aceh Besar dengan mengirim sejumlah ulema di bawsgh
pimpinen Teungku Tjhik Tjut, yaitu Teungku Tjhik di

Tiro.65

Kerjasama ini makin memperkust posisi masyarakat
Aceh @i dalem mclawan Belandae Dimens sebeluanya di
kala perjuangan rakyat masih secara lengeung di bawsh
pimpinen uleebalang tidak pernsh terjslin kexrjasama
sebagaimena yeng dikoordinir oleh Teungku Abdul Wahab
Tenoh Abee den para ulama lainnya,

Setelah tapuk kepemimpinan dipegang olech Teungknu
Tjhik di Tiro kerjasama mereka di dalanm mengkoordinix
magyarakat/pe juang-pe juang makin terkontrol lagi, Ia
selalu mengonirol keadsan pasuken pada setiap daerah
di wilayeh Aceh. Selain itu, ia juga membuat  markas
besar di Merew, dekat Indrapuri. Disanalsh Teungku
Tjik di Tiro mengirim delegssinya ke pelosok daerah
wilayah Aceh untuk menemui para ulama dan peminpin rak-
yat, dan mengatur strategi ozoerangan dan mempersiapken
segala sesuatunya, baik itu mempersiapkan kader- kader

65 Ibid, hal.41
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yang ditugasken untuk membakalr gemanget rakyat melawan
Belanda meupun membantu leskar-laskar pada suatu per=
tempuran, Lader<kader Mereu yang dikirim ke pelosok
itk sudah diperhitungken kuantitesaya dan memungkinken
menunjang keberhasilan jihad melawan Belandae Sewaktu
akan mengedakan penyerangan di Aceh Besar sebelumnya
sudeh mengirimkan kadarﬂkadema kesanae

" Lssssssese Sehingga dalam waktu tiga bulen sa=
ja, keadaan di selurvh Aceh, torutema di ieeh Sesar, o=

Leh berbakar oleh penssnys api jinad",%®

Lain halnye dongen Teungku T_;]ihik Pante Pulu, se-
orang ulame dan seniman muslim yeng terkenal di Acech,
dengan kaxyanye "Hikayet Irang Sebi", yang depat meng-
gerakkan m&t magyaraket Acehs
Teungku Tjhik ini terpanggil untuk berperang melawan
Belanda melalui hasil kerya penanyae

Sewaktu berada @i Mekkeh, ia menulis sebush hi=
kayate Setelah menyelesaiken tulisannye, Teungku Tjhik
kembali Be Aceh, dan menyershien tulisannya, yang ai
beri nama "Hikayet Brang Sabi" kepada Teungku Tjhik
14 Tiro. Xarye itu dipersembehiken kepada perjuangan
megyersekat Aceh melawan Belandas Sevenarnya peranan

66 Ibid, haled1-42+
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hikayat peda masyarakat Aceh buksn hal yang baru. Hike-
yat sudash banyak perperan sebelum adanye ageme Islanm
sampei pada awal penyebaran Islam di Aceh,
Peranan pertanma ditujukan untuk menggeser unsur - unsur
Hindu dan menanamkan nilsi-nilai JTelam pofla masyarakete
“Suatu hal yeng perlu kita inget dalem masa-masa
permulasan Islam itu, ialah penggeseran orienta-
i nilai budaya masysraket, dari Hinduisme ke =
pada Islam. Dalem seat itu, Hinduisme berada
dalam arus tersebut. Sebaliknya pengaruh Teslem
sedang berusaha memperkuat kehadirannyas Dalam
usaha memperkuat kehadirannya itulsh hikayat
memainkan peranannysesssese”67e
Perang melawan Belanda, tepatnys setelah adanya
pemgt-a;km,_pe_mg daxri Belanda kepada Kersjesan Ageh,
yang tertulis pada tanggal 26 Caret 1873 dan disampai -
kan pade Shultan pada tanggel 1 April 18»73«.68

Teleh disebmtkan di atas, bahwa masyerakat Aceh
mengalami keparshan dalam kehidupen sosial dan perasaan
putus e#a di dalam melawan Belanda di bawsh kepemimpin-
an para uleebalang, mske keberadaan/kehadiran Hikayat

67 UU Hemidy, Peranan Oerita. at dalam Masg
Takat Aceh, dalem bukunya A aegi
Sosizl budaya Masyarakat Aceh, OpeCit, hal-B

68 Lihat Moh Saiad, Ageh Sepanjang Abad, hale. 389

400,
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Prang Sabi memeng diperluken peds waktu seperti itd.
Hiksyat tersebut menjawad semua pexmintaan, harapan
dan pertonysan mesyarakat kala ithe Mesyaraket memerlu-
kan iklim sosial yeng bersshabat dan saling menunjang,
dan pare pejuang membutuhken semangat baru untuk berten-
pure Inilsh inti pokok dari isi hikayet rrang Sabi.sg

Untuk memberikan suatu gesmbaran yang jelas tenw-

tang pengarvh Hikayat rreng Sabi pada masyarakat Aceh
poda waktu itu, kami kutipkea beberapa tangzapen dan
tulisan para shli Sejarash Islam Indonesia,

"Thig ulama activity of the 1880's produced a
wholene literature of popular epic poetry in
Atjehneses The likayat Orang was the most fa-
noust ®f these exhortations to the holy war,
but Teungku Tiro, Teungku Kutakarang snd othere
aleo circulated their own shoter works stressing
the helplessnesg of JTslam. Seular poets like
wige compose more intertining scecounts of the
heroism of the Atjechnese and the more comic as-
peets of Dutch polieies, These poeme, read
aloud by one of their member, became the most
populer evining entertaiment for the young men
gethered in the Veunasah (Communusl Hall)",70

69 UU Hamidy, 1
rakat sceh, Op.Cit.,

70 Anthony Read, I
Acheh, The Heaerlana ana Britain, 1he Ui 21ty
Halaya rress, i« WIpur, 1969« hal«2524
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" cessse llenig jong man deersteschreden op het
oorslopad onderden machtigen indruk dier
lectuur opzijn emotioneel zZieJesees ZeoIr ge -~
leino" (esesse para pemuda meletekkan lang
kah pertamenya dimedan perang atas pengaruh
yang sanget besar deri karya ind (Hikeyat Prang
Sabi), menyentuh perasasn mereka yang nudah
tersingzung eeses karya saaira yang sanget
berhahaya....71

Leberhesilan hikayat ini di sebabkan kejelian
sipengerang 8i dalem memakai dan menggali nilail yang
ada pada masyaraketnya, terutema yang berkaiten dengan
keyalkinan masyarakat, yaitu Islame. Selaun itu, keisti -
mewasn hikayat ini disusun dalam bentuk syair, 4i mana
masyarrkat Aceh sangat dekat/senang terhadap syair-sya-
ir. Jadi terbitnya Hikeayat Prang Sabi yang tersusun da-
lem bentuk syair ini disembut hangat oleh merekas Untuk
memberiksn suatu gambaran sekilas tenteang isi Hikayat
Prang Sabi, perhatiken cuplikennya di bawah ini :

Dibawgh bayangan pedang Jewani

Di sana sorga Allah tempatkan

Tenpaet hidup kekal abadi
Nikmat kurnie ancka ragan

¥oeese

e ah- s Menjiwai Pe -
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D1 hard nanti kurnia pasti
Pergilah kini kemedan perang
‘ujehid sejati disayangi Ilahi

Sayang Allsh kepada pejuang72

Jei yang demikian dapat membakar semangat pe~
juang-pejusng Aceh dalam melawan Belandae

Karena bahayanya hikayat tersebub, sehingga pe-
merintsh Belanda di Aceh nenginstrukeikan kepada se-

lurvh nasyarakat Aceh, dilarang keras menyimpang Hikayat
Prang Sabie

denurut Anzib, seorang pengarang yang berpendd
dikan guru sebelum perang dunia ke II yang shli Dbahasa
dan eastra Acch, di dalam tulisannya "Pengantar Naskah
Hikeyat Orang Sabi' is mengataken :

"Apabila Belanda mengetahul ade orang yang mne=
nyimpen Hikayat “rang Sabl, terus dirsmpas dan
penyimpannya dihukuwn, demikian pula terhadap—
siapa seja yang membacanyas Fenyalin naskah
ini perneh mengetahui ade seseorang yang berna=-
ma Leem Abah, penduduk Peurada pemukiman Kajee=
edang, daersh XXVI mukim (sekarang skecematan
Ingin Jaya)e Pada suatu malam dia mendengar
orang membaca Hikeyat Prang Ssbi. Besoknya tan-
pa diketahui oleh siapa pun, pada pagl - pagi /
buta ia telah berade di pekan Aceh di depan

72 Ibid, hal 146
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societeit Atjeh clup (Sekerang Balal Teuku
Unar), Gimans dijumpal seseorang Belanda lagi
berjalan~jalan, lantas dengen mendadak Loen

Abah menhonug rencongnya yang digembunyikan da-
lem lipstan kain dan ditikem Belanda itu pada
dadanya, hingga jetuh terlentang dan mati terus
digitu jugse

sesaat kemudian, Loem Abah tersebut terus dai
tangkap dan aiinternir ke rulsu Jawa, yang mung=
kin telah dibuauh sebab sudah tidak pernah  pu~
lang lagl ke Atjehe

peristiwa ini terjadi dalem tahun 1907, peda
waktu pertama kali Belanda menetapkan wajib ba -

yer pajak bagl orang Atjehe

Salainrdari peda peristiwa tersebut pada mosa
itu, masih banyak lagi terjadi ke jadian-kejadian
yang serupa, dimana kejedian satu dua orang ma<
suk kota dan terus membunuh Selanda, gehingga di
edakan penjagaan yeng ketat, dan siapa saja
yang dicuriged terus ditangkape

Demikian tajam dan berbisanya gendungan Hikayab
prang Sabi itu. Karena itulah, neka Belanda ta -
rut setengah mati kepade oPang yang mnembaca atau
pun mendengar Hikayat Prang Sabi itue

Lantaran itulsh, dimana saja diketehui ada orang
menyimpan hikayat tersxbut, terus dibeslsh ( ai
ambil dengan peksa) dan penyimpannya dihukwn be-
ret, agar orang lain menjadi ketakuten' NE

73 Ibid, halemen.56e Lihat Taufik Abdulleh, Age=
ma den Perubshan Sosial (editor), CVe Rajewald, Jakarta,
4983, halaman 49 - 50.
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Bile dilihat tehun kejadian di atas dengan to=-
hun adanye Hiksyat rreng Sabi, diperkiraken sekitar se-
perempat obad. Velaupun demikian, kekuatan daya tarik
nya terhadep masyareket Aceh masih kuate lMaka tak meng=
hersnken bila Belanda menganggay hikayat ini suatu
yeng membahayakane |

Keberhasilan ulama, baik peilkis maupan fieik di
dalam berperan membela nmesysrakatnya membewa mereks pa=
dz posisi yang mantap 4i dalam menimpin masyarakatnyae
Jadi tidek menghersnken bila pada mass-mesa selanjutnya
masyerakat Aceh selalu berbarie di belakang nlama mere-
ke selaku pemimpine

Inilah sekilas sejerah ulama dan peranannya pada
masyarakat Aceh sebelum terbentuknys PUSA ( Persatuan
Ulama Selurub Aceh) @i Aceh,

be Latar Belakang Berdirianya “USa.

Tinjeauan dardi segi sosisl politik maupun ekonomi
menunjukkan behwa mnasyarakatb Aeeh-bamrv-banar terampas
haknya sebagai maya;‘akn‘b di wileyshnya sendiri, GSebae
geigpena telgh dijelaskan di atas tentang kedudukan ula-
na Aceh di hati masyerakatnys, meke dalam keadaan seper-
ti itu masyarakat Aceh masih memandang ulams sebagai

pemimpin yeng dapat membewa mereka pada kehidupen yang
terlepas dari peninfasan, kekejaman dan perempasen hake
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Masyarakat Aceh sebelum berdirinya PUSA (Perkum=
pulan Ulema-ulzma Selurul sceh) sebagai mana telsh @i
jelasken sebelumnya, btaraf pendidikan mereka sangat
menurun, yoeng disebabkan oleh beberapa fektor, fakior

politik maupun ekonomie Sarans pendidiken tradisional,
seperti dayah, makin lema mekin tersaingi oleh sarana-
sarans pendidiken yang didirikan oleh Pemerintah kolo -
nisl Belandae |

Pemerinteh kolonial Belanda memendang bahwa ke -
sulitan yeng dihedapinya di dalam mengatur masyarakat
Aceh @isebabken oleh pengaruh pendidikan Isleam yeng ada
di dayah-daysh, Semua pendidikan yang diajarkan oleh
wlema anak-snek hanya hendek menansmkan resa benci dan
kubuken kepada Helanda sebegai penjajah yeng kafire Beh
kan Pemerinteh koloniael Belanda memandang bahwa para
uleme menansmkan resa benci kepada ansk-asnsk — didiknye
terhadap Belanda dengan terus menerus menyalsh ertikan

Al Qux! an.74

ffelalud penasehat Islem Politieknya, Pemerintah
kolonial Belanda menjalankan ordinazsi guru di Aceh~
pada tahun 1913. Sedang di Jawa kebijaksanaan ini sudsh

74 Anthﬂny Raiﬂ, Parijuangal

Hanougxg Kerajsan di Sumatra, Pustaka
amails



dijelanken sejak tehun 19054

ordinel gurw ini hanyas dikhususkan bagl guru-gu-
ru yong mnengsjar agana Telem @i Acehe Dengan  diadaken
pengawasan terhadap guru-guwru agema, dinginkan agar
pemerinteh kolonial tidak banyek mengalemi kesulitan ai
dalanm mengatar magyarakat Acehe

Selain itu, pemerintah kolonial Belanda juga
mengadakan pengetatan 4i dalam mendiriken dayah- dayah
baru. Setiap ada pembangunan dayah gebelunnysa harus
mendapat ijin dari pemerintahe Untuk mendepatkan ijin
mendirikan dayah harus menyodovkan suratb permohonan
dengan melampirkesn meta pelajaran yang aken diajarkan,
yaitu pelajaran membaca, mernulis bshasa arab, tauhid
dan fiqih (eyavri‘at Islem) sajas

Selain itu, setiap pelajar dari luar kota yang
hendak belajar di sebuah daysh diharuskan mempunyal su-
rat ketersngan deri pemerintsh Belenda setempatb den
bila sudsh menetap diheruskan pula melepbr setiap tiga
bulan sekalie © |

Dalam meleksenakan kebijaksanaan ini, pemerinteh

75 Lihat Taufik Abdullah, Agema dan Perubshan
Sogial, Opecity hale55 ’ S

76 Ibide.




Belanda tidek merasa perlu mengadakan musyawarsh dengan
kekustan magyarakat yeng ada, yaitu ulsmae Sebab sudah
dapat dipastikan hsl itu tidak skan mendapat persetuju-
an dari mereckas, walasupun dengen alasan demi ketertibane.

9ikap kebijoksanaan ini dismbil karena  nasehat
Snpuck Horgronye, Penasehat Islam Politeik  pemerintah
kolonial Belandae

"sessss Secara halus pemerintah Hindia Belanda,
juga menekankan kepada pera zelfbestuurder di
luar ke dua daersh tersebut (Aceh Besar den
Singkel) untuk bertindak lebih hati-hati. Mung-
kin hal ini sebagai skibat dari DR Hurgronye
yang antara lain berbunyi : 'Jangan coba- coba
mengadekan perundingan dengen musvh ysng aktif,
terutama jika mercka terdiru dari pada ulamse
Sebab keyeskinen merekaleh yang menyuruh mereka
melawan Belandas Terhadap mereka haruslah pelor
yang berbicarae! !

Sudsh dapat dipastikan bahwa sebagian dayash- da=-
yeh yang ada setelah turunnys kebijaksanasen ini muta
pendidikannya makin menurun, tidak sebaik dayah- dayeh
di jemen sebelunm jatuhnya wilaysh Aceh di tangsn Selen-

dae

77 Drse He Isumuha, Ul% Aceh Dalem Persgektir -
Sejersh, opscit, halaman 56. le Said, Aceh Sepan=—
eng

Abady halaman 65 dan 368,
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Untuk menjatuhkan pamor daysh lebih dalam lagi,
pemerintalf kolonial Belanda mendiriken sekolah- sekolah
wmn yang diperuntukan snak-anak uleebalange Mereka ini
dipersiapken untuk menjadi pegawail pemerinteh Belanda
yang dapat membawa aspirasi pemerintah di tengeh-tengah
masyarakat Aceh,

Telah dizebutkan 8i sias bah_wa _éayah adalah sua-
tu tempat yang menampung seorang santri untuk bermukim
dan belajer ilmm pengetchuan agama Islam kepada seorang
ulema, Sersna den sistem pendidikasn seperti dayah dind
sudsh dikenal sejek lema di Acehe

Belenda di dalam mendirikan sekolsh - sekoleh
wawm ini merupakan suatu bagian yang menyeluruh dari
strategi 'pasifikaei' penertiban deserah Acch, dan juge
nengadakan sekolah tandingan bagi dayah-dayeh yang @i
kelolah oleh ulamBe

"Suatu ussha khusus telsh dijelankan untuk meng-
gantikan pendidiken keum ulems ini dengan suatu
sistem sekoleh pemerinteh, bukan disebabkan mak
aud baik atan untuk persedisan pegawai- pegawai
yang terpelajar, tetapi sebagel suatu bagien
yang menyelurvh dari strategi '‘pasifikasi' pe -
nertiben deersh AcehM, o

78 Anthona' Reid, ga_?w_%%, Revoluei dan
s Kerajaan di Sunatra, OpsCib, halanan D2e
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Pertama yang dituju oleh pendidikan kolonial
ini adalah anak-anak uleebalange. Mereka dididik agay
menjadi calon-calon raja untuk hari depan dalem bahasa,
pandangan hidup dan prakitek-praktek kerje biokrasi dae=
lam mengendalikan kekuasaane

Tercatat pada tehun 1938, sekolah-sekolsh yang
bernsma HIS (Holland Inlandse School) sudah berjuslsh 8
sekolahan dengan 1500 muride Tercatat pula pula tzhun
1930, telah didiriken WULO (Meer Uitgebreid Lager Ondexr
wijs), setaraf dengan 5P, yang merupsken lanjutan da-
ri HIS., Kaum eleebalang menyambut baik berdirinys seko-
lah-gekolah ini. Pada tahun 1938, lulusan MULO sudah
banyak dikirim ke sekolah lanjuten Belanda ke Bukit
Tinggl atau Jawa.79

Untuk rekyat biasa, pemerintah kolonisl Belanda
mendiriken sekolah rakyat desa (Volks Schooi) pada ta=
hun 1907. Pada tghun 1935, murid volks school sudah
mencapai 33000 anske Bile dibanding dengan jumlsh mu -
rid di Jawa maupun daersh lain di Indonesia maka dai
Aceh lebih tinggi sedikit jumlsh murid volks schoolnyae
Angka perbandingan ini ada pada Atlas Vaes Tropisch Nee
derlend (1938).°°

79 Ibide
80 Ibid, halamen 72
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Awal terjadinya sekolah=-sckolah tandingan eipta=-
an Belanda ini dapat menciptalkan suatu gejala kerawanan
sogial di tengah~tengah masyarekat Aceh, bahkan sebagi-
an daril ulama ada yang mengeluarkan fatwa yang mengkae-—
firkan mereka yang mempelajari aksara latin maka akan
kehilangan tangan kenemnya di alam baka kelake

Fatwe~fatwa ulama seperti di atas sudah Jjelas
mempunyai pengaruh pada mesyarakat Aceh di dalam meneri
ma pendidikan ala kolonial ini, bahkan tidak gedikit
dard mereka yang tidak mau mengikuti pelajeran di vokls
gchool, ae%zingga pemerintaeh kolcounial Belanda nenaksa
pera wall nurid dengan ancaman bila tetap;imembia:‘kan -
enak-anaknya tidak mengikuti pelajeran di volks sikhool,.

Perlu diketahul di sini, bahwa pada teshun 1920
banyak puls berxdixi sakolah-aékolah rakyat mnoderen
(sictem dan sersna pendidikannya)e Sekoleh-sekoleh ter-
sebut didirdkan oleh SI (Sevekat Islam),0! Muhamnadiy =
yeh dan ‘aman Siswae. Sekoleh-sekolsh ini dibangun unbtuk
mensndingi ulang terhadap sekolash-~sekolsh rakyat yang
dikelola oleh pemerinish koloniale Sekolah - sekolsh
yang didirikan oleh ketiga organisagi tersebut bercorak
kebangsaan, hanya saja sokolsh-sekolsh SI dan Muhammadi

yyah juga mempunyai corak Beagemaan, atau sekolah agaga

81 Ibid, hal.52
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Islem yang sudeh dipermoderen serana dan sisten pendidik
annyse

“Dua organisesi terbesar pendidikan = partikelir
Indonesia pada waktu itu adalsh Vuhamediyyah
dan Taman Siewa, masuk di Aceh masing-nasing pa-
da tehun 1928 dan 1932, dua organisasi modera -
yang berdesarkan pendidiken kebangsasn dan per-—
satuan Indonesia"e32

Pertunbuhar sekolah-gekoleh yeng diperkarsei oleh

organisasi-organisesi Islam mempunyai corsk yang berbeda
beda, Suatu misal, sekolash-esekolah yang @ikelols cleh
Muhsmmadiyyah lebih bercorak radikal, sedangkan lainnya
bercorak tradisionals

Sekolah=-sekolah lvhammadiyyah ini banyak menda -
tangken guru-guru muds yang mendapat pendidikan dari-
Sumatys Barat (Thowalib), Jawa, bajkan dari Mesir dan
Mekkahs Para pengajar di sekoloh-sekolah tersbbut ber -

e

yeh yang sda dalam sgame Islem. Sedang sebelum datangnya
pare pengajar tersebut kehidupan keagamsan di Aceh ai
warnai oleh ajeran madghab Imezm Syafi'i, Keadaan seperti
ini berlangsung sejak jaman raja Iskandexr Stand  hingga
adanya para pengajar dari luar di Aceh, masyarakat bexr -

82 Ibid, hal.72.
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pegang teguh dengan alirvan Ahlu Sunnsh Wal Jama'sh (Abu
Vusa Al Asy'ari)e.

nsegsudsh Muhamadiygsh masuk di Aceh, mengenal
fiqih pun mulai ada perbedaan aliran. Artinya
mmlei ada yang menganut pendapat yang lain dari
madzhed Syafi'ie Muhammadiyyah tidek mengiket -
ken diri kepada madzhab tertentuj setliap mesa -
leh diperikea dalil-delilnya. Mana yang dailil-
nya kuat itulah yang diambile. Untuk itu Vvham -
nadiyysh wembentuk mejlis khusus, yang dionsme =
kan Majlis Tarjili, sese tetapi karena tokoh-to=-
koh Muhammediysh d4i Aceh bukan pera ulama maka
aliran itu mula-nula tidek mendapat pasarane
Magyarekat Aceh tidak menaruh kKepercayaan ey
hadap hukun Islen yang disempaiken oleh  bukan
pers ulema, lebih lagi hukum yang  disampaikan
itu banyak berbeda hukum yang mereka dengar de=
ri pada ulama yang mercka percayad” 83

Untuk lebih jelas mendspat suatu gambaran temn -
tang perbedean elirsn dan dampaknya di dalam pendidikan
di Ageh, perhatikan tulisan Anthoni seid inie

"Banyak guru muda lepasen perguruan Thowalib
den lembaga-lemboga pendidiken yang beraliran
re rormis di Sumatra Barat telash digolongkan kee
pada kaum muda yang menentang kebiasasn-kebiasa
an kaum tua yang konservatif, masih menjalankan
ketentuan-ketentuan ibadat yang dianggap tidak

83 Drse Hs Ismvha, Ulsma Acel
Sejarsh, Op.Citehale33
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perlu, den ada yang disnggap bertentangan dengan

ketentuan agema Islam sendiri, seperti umpemenya

pembacaan talkin pada penguburan jenazah, masih

mewajibkan sembahyang lohor sesudah sembashyang

Jum'at, dan lain-lain" .84

Pertentangan ini dikenal dengen pertentangan an-
tara kaun mude dan tua. Tetapi pada tahun 1530, ada usa
ha-usaha deri ulama-ulema yang berfikiran terbuka, wn=-
tuk menyelesaikan pertiksian yeng tidsk sehat. Keberha-—
silen dari uscha-ussha tersebut tercermin dalam kesetia
kewanan untuk berjuang berssma melawan peraturan Guber—
nemen yang dikenal dengan "Qrdonsnei sekolah liar" dan
perlawenan berssama terhadap aliran sesat "Ahmadiyah"
pada tahun 1932,

Sejak itu kedua belah fihak menyaderi bahwa
perbedaan yang selama ini pada mereka sudsh menuju peda
perseingan yang tidak sehat dan tidak menguntungikan,
khususnya dalam menghadapi musvh-musuh merekas. Kaum tua
yeng mempunyei andil besar di dalam menyelesaikan per-
tikeian itu, dianteranya, ialeh Teungku luhammad Deud
Beurewh, dengan Jem'iyyatul Diniyehnyse Deud  Beuveuh

84 Anthony Reid, rerjus
Hencurnya Ferajsen di Swictra,
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dengan kelihaiannya menarik masysrakat, dapat menysdar-
kan mereka untuk bersatu, tidek meneruskan perbedaan
perbedaan yang ada kepada persispan-persiapan yang
tidak sehate,

"eeese Serengkaian tebliq yeng bertudut - turut,
dengan pidato yang bergifat lunck dari gerskan
pembgharuan lainnya disdakan di kota-kota hanya
berhasil pengunjung sejumlah beberapa Patus
orang, maks sejumlsh lebih 7.500 orang akan ber
bondong-bondong berjalan kaki dstang kehalaman
magjid kecil di desa-desa untuk menghadiri tab-
liq dexri Djam'iyatul Diniysh."85

"esseey maka Daud Beureueh termasuk salsh seorang
yang berjuang untuk membangkitkan kembali Islan
dalem tradisinya yeng asli. Suatu perubahan,per
tanma~toma harus ada pada setiap hati menusia,
pada kesediaan seseorang untuk melaksenakan
denzan kesadaran kewajiban-kewajiban agamanya .86

Apa yang diusshakan oleh Taud Beureuh dan  para

ulama 8i Aceh untuk memadamkan persaingen di antara
kaun tua dan kauwn muda, membawa hasil walaupun tidak

secara menyeluruhs

Usaha lebih lanjut dari ussha ulama dslam memna-
damkan api persaingan itu adalah berinigiatif untuk

85 Tbid, hale56 = 57
86 Ibid, hal 57.
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membentuk wadah yang menghimpun para ulama geluruh
Acehe Dengan wadsh tersebut mereka menginginkan  dapat
memperkecil perbedaan-perbedaan mereka dalam menghadapi
masalah pendidiken, keagamaan dan politik di deerah ma=-

sing—masipg, :

ce Tujuan Berdirinya IUSA.

Sebelun membicarakean tujuan berdirinya FUSA (rer
satuan Ulame-ulame Seluruh Aceh), perlu kiranya disini
dijelaskan proses berdiri dan diresmikannya organisasi

tergebutbe.

Sebelun organisasi ini diresmikan, memang sudah
ada kesepakstan antara beberapa ulame untuk  membentuk
drgonisasi untuk menghimpun seluruh u.lama' Acehe

Teungku Abdurrshmen dari leunassh mencap,seorang
ulama yang juge mempunyai andil besar di dslam smereda-
kan apriori masyarakat di dalam mengladapi tantangan
pembsharuan sistem pendidiken dari Belanda dan  faham=
fohem baru yang masuk ke Aceh ini, dengan mendirikan ma
draseh Al Muslim Peusangan di Matanggelumpang Dua, tte=
lah lama merasakan perlu asdanya suatu wadsh yang dapat
menyatukan ulema @i Acehe Hasrat ind dikemukskan oleh
Teungku Abdurralman kepada beberapa kawannya yang bera—
da di Peusangane

Suatu hari, Ia mendapat undangan maulid di Blang
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Jrue, sebagal pembicara dalam acara tersebut. Kedatang-
annya disambut oleh Teungku Ismail Ya'qub, direktur ma-
drassh Busterul Ma'arif, di Blang Jruen, Dalam pembica-
ragn tidak resmi, keduanya sepaket untuk membiceraken -
tentang magyarakat Acehg pada masa itue Puncek pembica=-
raan keduanya menghagilkan suatu kesimpulan, perlu
adanya kesatuan ulama seluruh Acehs Gntuk hal terakhir
ini keduanya sepskat untuk membentuk suatu organisasi.

Semsail acara maulid, Teungku Abdurrahmen kembali
ke Matagekunpeng, dan langsung membicarakan hasil “pem-—
blcarssnnya dengan Teungku Ismail Ya'qub kepada para
uleama di daershays. ‘lereka semua sepakat dan memutuskan
untuk menulis surat kepada ulama seluruh Aceh tentang -
haeret mendirvikan organisasi tersebut, Di antara ulama-
ulama tersebut yang mendukung ide ini ialah Teunghku lMu=
hammad Paud Beureuh, di Sigli,

"Setelah persiapan dianggap cukup, maka Teungku

Abdurrahman Meunassh mengundang semus uloma yang
dianggap patut dan mempunyai pengaruh di Aceh

untuk menghadiri suatu musyawarsh ulana yang

ekan dilangsungkan di Matanggelumpang Dua, te -

pat pada hari perayaen Hdaulid Nabi, yaitu teng-

gal 12 Robiul Auwal 1358 H, bertepatan dengen

5 Medi 1939 M."87

87 Drs, He Ismuha, Ulama Aceh dalem Perspektif -
Sejarah, Opecit, hale58



78

Sebagai pembicaraan delam scara maulid tersebud,
diantaranya adalah Iainail Ya'quby Ia menjelasken | pan-
jang lebar ide Teungku Abdurrahman untuk mendiriken
organisesi uleoma kepada masyerekets Di delam  sambuten
itu jugs diterangkan mekeud @an tujuen dari organisasi
yang ckan dibentuke

Setelah disusun anggevan dasar den enggman rumch
tangga, kemudien diadakan pemilihan Hoofdbestuur (kepe-
ngurusan) FUSA. Adapun kepengurusan tersebut sebagei
berikut

"Ketua I : Teungku Me Daud Beureuh.
Ketua II : Teungku Abdurrahman Meunassh
euecape

Setia Ussha I
Setia Usaha II

Teungku Me Nuxr AL Ibrahimi,
Teungku Ismail Yakobe

Sendehari Tele Amin

Komiseris Tgke Abdul Wahab Keunaloe Seu
limewne
Tgke Syikh Haji Abdul Hamid
Samalangae

. Tgke Usman Laupo Awe
Tgke Yahya Baden Peudads.
Tegke Mehmud Simpeng Ulim
Tgko Ahmad Damanhuri Takeng-
on.
TEke e Daud
Tgke Usman Aziz Lho' Sukon.88

88 M. FNur Al Ibrahimy, Teungku Dasud Beureueh, Gu
nung Agung, Jakarta,1986,hal.d




"Sesual dengan anggaran dasaxr yang menetapkan
bahwa Hoofdbestuur-berkedudukan di--tempat ketus

e ———

X dan‘sepia usgha I, maka, Siéli_ men jadi tem-
pat keduduken Hoofdbestuur PUSA", 89

———

Daxi urasian di etas jelaslah bahwa maksud awal
didirikennya FUSA adelah
1+ Beruscha untuk menyiarkan, menegakican dan mem
pertshankan dan mempergahenien agema Jolame
2, Mempersatukan fsham pare ulama Aceh  tentang
3¢ Momperbaiki dan mempersatukan sekolsh-sekolah
agang Islam 4i seluruh Agah,

Banyak deri kelangan uleebalang di kala itu
salah tafeir skan berdirinya organisasi FUSA tersebuts
Sebagian dari mercka berenggapan bahwa pere ulama akan
mengembaliken kekuasaan sulten di Acehe Hel  demikien
tidek dikchendaki oleh mercka yang banyek mendapat
keuntungan dari kedudukan yeng diberikan olsh kolonisl
Belandae

de Consclidasi,
Sebush organisasi, sebagaimsna laszimnya, setelah

it

89 Drmes He Ismuvha, Ulama Acoh dalam Perepektif
Sejerah, Opecityhole58e =
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diresmikan dan jelas tujuan berdirinyas pasti akan meng-
sdekan konsolidasi di berbagai segi untuk menuju kesua-
tu tujuan yeng hendak dicapai, begitu juga organisasi -
DUSAe

Orgenisesi ini sudsh mengadaken konsolidasi se-
cara total sejak diadakan konggres pertemanya di suatu
tempat, dekat 8igli, pada bulan april 1940,

"Zeosubama sejok konggresnya yang pertame  dekat

Sigli pada bulan april 1940, FUSA jelas merupa-
kan organisasi yang lebih bisa dikatekan gersk-

an rokyet menyeluruh sehingga menarik golongan=—
golongan lainnyas ke bawah payung panjinya" +90
Dari konggres FUSA yang pertama itu menghasilken

beberapa hal yang penting, di antaranyas

1. Suatu warna baru dari organissesi yeng ecenula
bergerak dalam pendidikan sajas Sejak kongres
itu, PUSA memperluas diri dalam rueng gerak—
nya, hingge mencalkup bidang politike

2« Terbentuknya kepandusn FUSA, yang pada tahun
1934 dikenal dengen Kasyafatul Islame ZTetapi
getelah konggres pertama PUSA, kepanfuan itu
di bawah naungen USA, yang kemudian dQikenal
Kepanduan PUS&.Q‘!

90 inthony Reid, Egﬂ%%- Revelucd den
Hancurnya “erjsan Di Sumatra,Op.cif.hal.b9

91 M. Nur El Ibrahimy, Teungku Deud Beureueh, Op
Cit'ha]-.s.
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3« Terbentuknya Pemuda PUSA, yang dikeg@;u:l,
seorang ulema muda, Tgke Amizr Husin AL ..J.uja-
hid, karena keuletannya dalam berjuange

FUSA setelah konggresnya yang pertama menjadi or-

ganisasi yang wawasannya makin luas, tidak hanya :tcrba=
tas dalem bidang pendidikan formil, tetapi mencakup
Juga pendidikan non-formil dan politike Selain itu juga
mengadalkan keldlriaasi di kelangan pemudanya mnbuk o=
lanjutan orga.ﬁisaainyai Ini menunjukken behwa IUSA pada
awal-awal berdir%m menunjukkan kedewasaannya.

Adanya ;agtiggﬁ den misandestanding deri sebagi-
an uleebalang juga dapat menyebabkan konflik nyata di
antera ulama dan uleebalang. Sebagaimana telah disebut-
kan di atas, bahwa sebagian uleebalang beranggapan bah-
wa berdirinya PUSA bertujuan untuk mengembalikan kesul
tanan Aceh. Konflik yang disebabkan oleh sangkean yang
salah ini memakea FUSA untuk makin Jauh texrjun dalam

gelanggang politik.

"Tidak loma sesudah 1USA lahir, ada sementara
yang menafsirken tujuan rUSA untuk mendirikan
kembali eultanat sceh, dengan Zelfbestuur

der dari reusangan, Teuku Haji Chik Muhammad Jo
han Alamsyeh sebagai calon Sulstn, den FUSA @i
artikan Persatuan Untuk Sultan Aceh. Hal ini
@itimbulken oleh rasa kelkuatiran kslau sultanat
Aceh dikembalikan oleh Belanda, maka kekuasaan
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zelfbestuurder lainnya akan berkurang, hanya,

Teuku Chik Peusangan saja yang baik,

PUSA terbentuk, sudsh ada tulisan~tulisa dalam

beberapa msjelah dan surat kabar di Medan menge-

nai masalah sultanat di Aceh eeess Kedua, kevena

Zelfbestuurder dari Peusangan, Teuku Haji Chik

Hvhemmad Johan Alamsysh diangkat sebagail Beschen

beer (Pelindung) FUSA",.92

Selain itu, bersamean dengan terbentuknya PUSA,
politik Belanda dengan menyandarkan harapan kepada ulee
balang ternyata tidak membawa hasile. Ketidak berhasilan
tersebut dimungkinkan oleh merosotnya wibawa uleebalang
@1 tengah-tengeh masyarakatnya. Kesan seperti ini iter-
lihat dari pernyataan P.J. Piekar, sekretaris gubernur
FAUW @i Aceh, yang menyimpulkan bshwa pplitik menyandar
kan diri kepada uleebalang telah membawa Atjeh Politik

kepada jalan bun’cu.gB

Hasil pertema dari sikep baru ¥clanda ini adeleh
pemberhentien Teuku Umar yang kaya raya, uleebalang
Eeimangan, pada tahun 1938, Pemberebtian ini buken ika=—
Yena ia tidak setia kepada Belanda, tetapi karena tba-
nyeknya keluan dan kecaman magsyarakat terhadep pemera -
san den kecurangan yang dilekukannya.

92 Drse He Ismuha, Ulsme Acch Dalem Pergpektif
Sejareh, op.cit,hal.60-61,

’

o 93 Anthony Reid, Perjuangan Rakyat, Op.Cit, hal.
L ]

94 Ibid, hal.61
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Inilah yang menyebabkan pemerinteh Belanda di
Aceh bersifat relatif sabar dan tidak banyak respon ter
hadap protes uleebalang spas kebijaksansan-kebijaksana-
annya di dalam memberikan sedikit kebebasan PUSA di
dalam melebarkan sayap kegiatannyse

FUSA di dalam mengadekan konsolidesi organisasi-
nya banyak mendapatkan dukungan, baik dari siksp peme -
rinteh Belanda terhadap uleebalang maupun dari mnage
media 'Penyoeluh' dan Seoruan 'Kifa' yang banyak dibaca
di Aceh kala itu.

"Dari tiga perubshan penting yang dituntut pars

penulis itu (dalem mass media Poeyoeluh dan
Seroean Kita) adalah terbentuknya suetu dewan
perwakilan rekyat dan mencabut kekuasasn para
uleebalang atas pengadilan".95

Konflik antara ulema (FUSA) den uleebalang mekin
ketika FUSA menuntut agar pendidiken agana dilepaskan
deri kekusssan raja-raja bund putra.’® Untuk keberhasil
an tuntuten ini ulama-ulama FUSA nmengadskan pertemuan
dengan Te Sabi, seorang uleebalang yang dipasndang oleh
kalangan orang-orang PUSA dapat diajak bertukar filkiran

956 Ivia,
96 Ibid, hale.63
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dalam masalsh pendidikan agemae

Ketegangan keduanya makin gawat, bahken mengarah
kepada terjadinya suatu konflik fisik, setelah PUSA
menjolankan peranannya sebagai juru biecara guna . mehg -
kleim, behwa Pahlawan Perang Aceh yang sebenarnya bukan
Teuwku Umar, tetapi Teungkwu Chik Di Tire. Hal ini ter <
jedi peda tehun 1940 - 44,97

Konflilk demi konflik dialami oleh kedus golongan
ini sehingga jurang pemissh di antora keduanya  makin
melebar. Keadaan seperti ini menjadiken FUSA lebih was-—
pada dan makin jouh memasukken dirinys dolam gelanggang
pertarungan politik di Agehe

97, lahnud Yunus, bf;jarah Pendidikan islom di In-
M, akma,1960’ o1



